PENGARUH PERBEDAAN LABA AKUNTANSI DAN LABA FISKAL,

VOLATILITAS ARUS KAS, VOLATILITAS PENJUALAN,

ALIRAN KAS OPERASI DAN KOMPONEN AKRUAL

TERHADAP PERSISTENSI LABA

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dalam Index

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2011-2015) by Deni, Yasnita & Sayekti, Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak., CA
i 
 
PENGARUH PERBEDAAN LABA AKUNTANSI DAN LABA FISKAL, 
VOLATILITAS ARUS KAS, VOLATILITAS PENJUALAN,  
ALIRAN KAS OPERASI DAN KOMPONEN AKRUAL  
TERHADAP PERSISTENSI LABA 
 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dalam Index 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2011-2015) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada  
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Ilmu Akuntansi Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
 
DENI YASNITA 
NIM. 132221006 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
  
ii 
 
 
  
iii 
 
 
  
iv 
 
 
 
 
 
v 
 
  
 
  
vi 
 
  
vii 
 
MOTTO 
Saat Hidup Memberiku Suatu Alasan Untuk Menangis,  Engkau Datang 
Membawa Seribu Alasan Untukku Terus Tersenyum 
“Prabu Aliem” 
EVERY DAY IS RACE 
THE LAST BUT NOT THE LIST 
“setiap hari langkah kehidupan begitu cepat,  
bagaikan pembalap berebut dan melaju menjadi yang nomor 1,  
tetapi yang terakhir bukanlah yang terburuk.” 
SEMANGAT, SABAR DAN BERDO’A 
“Adalah kunci menuju kesuksesan dan menjadi yang terbaik,  
dengan selamat penuh ridho kehadirat Allah SWT” 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu  
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka 
(Q.S. Ar Ra’du : 11) 
 
 
  
viii 
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk: 
1. Allah yang maha Esa, sebagai wujud  imanku, serta sebagai wujud cintaku 
kepada Nabi Muhammad sang revolusioner. 
2. Negara Republik Indonesia, atas wujud dari jiwa nasionalismeku sebagai putri 
bangsa. 
3. Bapak “Rustam Evendi” dan Ibu tercinta “Nur Yasni”. Terimakasih atas 
dukungan, nasehat, do’a, dan kasih sayangnya yang tak pernah putus untukku. 
4. Kakakku “Desi Marlina dan Deki Jasmita tersayang. 
5. Keponakanku “Vera Arlina dan M. Veri Andeski” tercinta. 
6. Saudara-saudaraku serta segenap keluarga yang selalu memberikan keceriaan 
dan do’anya untukku. 
7. Sahabatku “Badra, Nisa, Fajar, Erlina, Lia, Dewi, Hamid, Khoirudin, Sahabat 
AKS A 2013, teman-teman kos PUSPITA MEKAR. 
8. Semua elemen akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bantuannya 
dalam proses studi selama ini 
yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 
yang tulus dan tiada ternilai besarnya 
Terimakasih …  
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, 
yang berjudul. “Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi Dan Laba Fiskal, Volatilitas 
Arus Kas Dan Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi Laba Dengan 
Komponen Akrual Dan Aliran Kas Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Tedaftar Dalam Index Saham Syariah 
Indonesia (ISSI)”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 
(S1) Jurusan Akuntansi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, SE., M.Si., Ak, CA, Ketua Jurusan Akuntansi 
Syariah dan dosen Pembimbing Akademik Jurusan Akuntansi Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah memberikan banyak 
bimbingan, arahan dan saran kepada penulis selama proses perkuliahan. 
x 
 
4. Sayekti Endah Retno Meilani, SE., M.Si., Ak., CA, Pembimbing skripsi yang 
telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 
memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Ibuku Nur Yasni, terimakasih atas semua pengorbanan, do’a, harapan, 
bimbingan, kesabaran, serta semuanya yang selalu membuat penulis 
semangat dalam menjalani hidup dan menyelesaikan studi ini, semoga penulis 
selalu dapat membanggakan dan menjadi anak yang berbakti. 
8. D’Pranata yang selama ini menjadi garda terdepan dalam berikan yang 
terbaik. 
9. Teman-teman Akuntansi Syariah angkatan 2013 terlebih untuk KATANA 
(Keluarga Akuntansi Syariah A) yang telah memberikan keceriaan dan 
semangat kepada penulis selama penulis menempuh studi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
10. Kawan seperjuangan di organisasi kampus (DEMA FEBI Kabinet Harmoni 
Inspirasi, BEM FEBI Kabinet Kontributif, PAKKIS, FRESH, LDK, GPS 
Rabbani, PSHT, KSPM, Boli) yang telah memberikan banyak pengalaman 
hidup dan membantu penulis menjadi pribadi yang lebih baik. 
xi 
 
11. Sahabat-sahabatku serta teman-teman Akuntansi Syariah angkatan 2013 yang 
telah memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis selama penulis 
menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
12. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Solo serta teman-teman GenBI Solo yang 
telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menjadi pribadi yang lebih 
bermanfaat bagi masyarakat. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Surakarta, 20 Juni 2016 
 
                                       
                                                                     Penulis 
  
xii 
 
 ABSTRACT  
This study aimed to analyze the influence of the Book-tax Difference, cash 
flow volatility, sales volatility, operating cash flow and accrual component to 
earnings persistence. The population of this research is a manufacturing company 
listed on the Indonesia Sharia stock Index (ISSI) Indonesia stock exchange in 
2011-2015 of 104 companies. 
A total of 11 companies used as a samples by using purposive sampling 
technique, The analytical method used is multiple linear regression analysis with 
SPSS tool. 
The test results showed that, operating cash flow and accrual component 
had significant affects to earnings persistence, whereas large negative book-tax 
differences, large positive book-tax differences, cash flow volatility amd sales 
volatility didn’t have significant affect to earnings persistence. 
Keyboar: earnings persistence, Book-tax Differences, cash flow volatility, sales 
volatility, operating cash flow and accrual component. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Book-tax 
Differences, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan 
komponen akrual terhadap persistensi laba. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Bursa Efek Indonesia tahun 2011 -2015 sejumlah 104 perusahaan.  
Sebanyak 11 perusahaan dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS.  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, arus kas operasi dan komponen 
akrual berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Sementara large negative 
book-tax differences, large positive book-tax differences, volatilitas arus kas dan 
volatilitas penjualan tidak berpengaruh pada persistensi laba. 
Kata kunci: Persistensi laba, Book-tax Differences, volatilitas arus kas, volatilitas 
penjualan, aliran kas operasi dan komponen akrual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Kinerja sebuah perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangannya. 
Pelaporan keuangan merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban 
manajemen atas pengelolaan sumber daya perusahaan kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan 
merupakan salah satu sumber informasi keuangan perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk membuat beberapa keputusan, seperti penilaian 
kinerja manajemen, penentuan kompensasi manajemen, pemberian dividen 
kepada pemegang saham, dan lain sebagainya (Suwandika dan Astika, 2013). 
Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No l, 
terdapat dua tujuan pelaporan keuangan, yaitu: pertama, memberikan informasi 
yang bermanfaat bagi para investor, investor potensial, kreditor, dan pemakai 
lainnya untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa lainnya; 
kedua, memberikan informasi tentang prospek arus kas untuk membantu investor 
dan kreditur dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan (Fanani, 2010). 
Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia, 
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambil keputusan ekonomi. 
Salah satu informasi yang disampaikan di dalam laporan keuangan adalah laba. 
Menurut Soewardjono (2005:464) laba adalah kenaikan aset dalam satu periode 
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akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditur, 
pemerintah, pemegang saham atau investor dalam bentuk bunga, pajak, dan 
dividen tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula. 
Laba merupakan bagian dari laporan keuangan yang mendapat banyak 
perhatian para pengguna informasi keuangan, baik pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. Mereka menggunakan laba sebagai dasar pengambilan 
keputusan untuk investasi, pemberian kompensasi, bonus, pengukur kinerja 
manajemen dan penentuan besarnya pengenaan pajak. Pentingnya laba dalam 
pengambilan keputusan membuat banyak penelitian mengenai kualitas laba. 
(Pramitasari, 2009) 
Salah satu komponen dari kualitas laba adalah persistensi laba. Besarnya 
perbedaan laba akuntansi dengan laba kena pajak dianggap sebagai sinyal kualitas 
laba. Semakin besar perbedaan yang terjadi, semakin rendah kualitas laba yang 
artinya akan semakin rendah persistensinya. Persistensi laba akuntansi adalah 
revisi dalam laba akuntansi yang diharapkan di masa depan (expected future 
earnings) yang diimplikasi oleh laba akuntansi tahun berjalan (Djamaluddin, 
2008). Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat persistensi laba. Persistensi laba 
merupakan salah satu komponen nilai prediktif laba. Persistensi laba ini menjadi 
isu yang penting karena pihak investor mempunyai kepentingan pada kinerja 
manajemen mendatang yang tercermin pada laba yang akan datang (Bandi, 2009). 
Persistensi laba yang tinggi dapat ditunjukkan melalui hubungan kuat yang 
tercipta antara laba perusahaan dengan imbalan hasil bagi investor. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan laba dengan investor dapat mencerminkan 
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persistensi laba perusahaan. Menurut Suwandika dan Astika (2013), ciri-ciri laba 
persisten yang dilaporkan perusahaan adalah dapat dilihat melalui laba yang tidak 
terlalu berfluktuatif. 
Salah satu isu yang berkembang mengenai peraturan perpajakan yang 
sekaligus berkaitan langsung dengan persistensi laba ialah book-tax difference. 
Book-tax differences dalam analisis perpajakan menjadi salah satu cara untuk 
menilai kualitas laba perusahaan (Wijayanti, 2006). Salah satu komponen dari 
kualitas laba adalah persistensi laba. Persistensi laba ini menjadi isu yang penting 
karena pihak investor mempunyai kepentingan pada kinerja manajemen 
mendatang yang tercermin pada laba yang akan datang (Hasan et. al 2014). 
Terkait dengan pentingnya persistensi laba bagi pengguna laporan 
keuangan, maka sangat penting pula dilakukan analisis atas atribut-atribut yang 
dapat mempengaruhi persistensi suatu laba. Beberapa atribut yang melekat di 
dalam laba dan diharapkan dapat menjadi indikator persistensi laba antara lain 
boox-tax differences, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi 
dan komponen akrual. 
Boox-tax differences memiliki pengaruh pada persistensi laba. Boox-tax 
differences diartikan sebagai ketidaksamaan antara perhitungan laba akuntansi dan 
laba fiskal. Ketidaksamaan perhitungan laba yang terjadi setiap tahunnya ini akan 
berdampak pada pertumbuhan laba suatu periode perusahaan dikarenakan harus 
menyesuaikan kembali perhitungan akuntansi dengan peraturan perpajakan (Dewi 
dan Putri, 2015). Hal ini disebabkan bahwa adanya perbedaan tujuan antara laba 
akuntasi dalam Standar Akuntansi Keuangan dengan aturan perpajakan. Kondisi 
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inilah yang mengarah pada berbagai tindakan oportunistik yang dapat 
menurunkan nilai perusahaan, dimana salah satunya adalah manajemen laba. 
Volatilitas arus kas memiliki pengaruh pada persistensi laba. Volatilitas 
arus kas merupakan derajat penyebaran arus kas atau indeks penyebaran distribusi 
arus kas perusahaan (Dechow dan Dichev, 2002). Untuk mengukur persistensi 
laba dibutuhkan informasi arus kas yang stabil, yaitu yang mempunyai volatilitas 
yang kecil. Jika arus kas berfluktuasi tajam maka sangatlah sulit untuk 
memprediksi arus kas di masa yang akan datang.  
Volatilitas yang tinggi menunjukkan persistensi laba yang rendah, karena 
informasi arus kas saat ini sulit untuk memprediksi arus kas di masa yang akan 
datang. Volatilitas aliran kas mengindikasikan adanya ketidakpastian tinggi dalam 
lingkungan operasi ditunjukkan oleh volatilitas arus kas yang tinggi. Jika arus kas 
berfluktuasi tajam maka persistensi laba akan semakin rendah (Fanani, 2010). 
Selain boox-tax differences dan volatilitas arus kas, volatilitas penjualan juga 
dapat mempengaruhi persistensi laba.  
Volatilitas penjualan merupakan derajat penyebaran penjualan atau indeks 
penyebaran distribusi penjualan perusahaan. Menurut Kusuma dan Sadjiarto 
(2014), volatilitas penjualan juga menentukan persistensi laba dimana volatilitas 
penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan kemampuan laba dalam 
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. Namun, jika tingkat volatilitas 
penjualan tinggi, maka persistensi laba tersebut akan rendah, karena laba yang 
dihasilkan akan mengandung banyak gangguaan (noise) yang dapat mengurangi 
persistensi laba. 
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Aliran kas operasi juga dapat mempengaruhi persistensi laba, Sifat 
transitori dan permanen dari persistensi laba umumnya ditentukan oleh komponen 
akrual dan aliran kas yang tercermin dalam laba saat ini (Diana dan Indra, 2004). 
Pandangan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Asma (2012) yang 
membuktikan bahwa adanya hubungan positif antara aliran kas operasi dengan 
persistensi laba. Pandangan berbeda diungkapkan oleh Meythi (2006) yang 
membuktikan tidak adanya pengaruh antara aliran kas operasi dengan persistensi 
laba.  
Nasir dan Ulfah (2008) berupaya memasukkan unsur persistensi laba 
sebagai variabel intervening yang memediasi pengaruh arus kas operasi pada 
harga saham. Temuan keduanya menyatakan bahwa adanya hubungan positif 
antara aliran kas operasi dengan persistensi laba. Persistensi laba akan meningkat 
apabila komponen aliran kas semakin meningkat. Kondisi inilah yang membuat 
aliran kas operasi disebut sebagai proksi kualitas laba, dimana kualitas laba akan 
semakin baik seiring semakin tingginya aliran kas operasi terhadap laba. 
Selain aliran kas operasi, komponen akrual juga memiliki pengaruh pada 
persistensi laba. Akrual adalah item laba sebelum pajak yang tidak mempengaruhi 
kas pada periode berjalan. Selain dapat memprediksi arus kas masa depan, akrual 
juga dapat digunakan untuk memprediksi laba masa depan (Dahler dan Febrianto, 
2006). Akrual dalam laporan keuangan akan membuat mekanisme yang lebih 
efektif bagi manajer untuk memberikan informasi yang superior terhadap pasar. 
Menurut Schick (2007), jika akrual tinggi maka ketepatan prediksi terhadap laba 
masa depan menjadi rendah, dan jika unsur akrual dalam laba rendah maka laba 
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yang dilaporkan saat ini lebih tepat digunakan untuk memprediksi laba masa 
depan. 
Penelitian mengenai perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal sudah 
banyak dilakukan di Indonesia. Diantaranya adalah penelitian Suwandika dan 
Astatika (2013) yang meneliti mengenai pengaruh perbedaan laba akuntansi, laba 
fiskal, tingkat hutang pada persistensi laba. Hasil penelitiannya membuktikan 
bahwa perusahaan dengan large negative book-tax differences tidak terbukti 
memiliki persistensi laba lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book-
tax differences, sedangkan perusahaan dengan large positive book-tax differences 
terbukti memiliki persistensi laba lebih rendah dibanding perusahaan dengan 
small book-tax differences. 
Penelitian Hasan, et. al (2014) dan Wijayanti (2006) membuktikan bahwa 
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba. Kusuma dan Sadjiarto (2014) serta Fanani (2010) melakukan 
penelitian mengenai analisa pengaruh volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, 
tingkat hutang, book tax gap, dan tata kelola perusahaan terhadap persistensi laba. 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa volatilitas arus kas dan volatilitas 
penjualan berpengaruh signifikan tehadap persistensi laba.  
Penelitian Putri dan Dewi (2015) melakukan penelitian mengenai book tax 
difference, arus kas operasi, arus kas akrual, dan ukuran perusahaan terhadap 
persistensi laba. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa arus kas operasi 
berpengaruh terhadap persistensi laba. penelitian Irfan dan astika (2013) yang 
meneliti pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal terhadap persistensi 
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laba dengan komponen akrual dan aliran kas sebagai variabel moderating. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan komponen akrual berpengaruh terhadap persistensi 
laba. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Suwandika dan Astika (2013). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah peneliti menambahkan variabel volatilitas arus kas, volatilitas 
penjualan, arus kas operasi dan komponen akrual sebagai variabel independen. 
Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Index saham syariah Indonesia (ISSI) periode 2011-2015. 
Objek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2015. Munculnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
akan menjadi acuan bagi investor untuk berinvestasi di saham syariah sekaligus 
menggambarkan kinerja seluruh saham syariah yang tercatat di BEI serta 
membantu menjelaskan kesalahpahaman masyarakat yang beranggapan bahwa 
saham syariah hanya terdiri dari 30 saham yang masuk dalam JII (www.idx.co.id). 
Dipilihnya perusahaan manufaktur adalah karena perusahaan tersebut 
tergolong perusahaan yang sangat kompleks. Selain itu, perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih menyelenggarakan pembukuan atau 
menyusun laporan keuangan komersial berdasarkan standar yang berlaku di 
Indonesia yaitu standar akuntansi keuangan, dan menyusun laporan keuangan 
fiskal berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku di 
Indonesia (Irfan dan Kiswara, 2013). Perusahaan manufaktur merupakan usaha 
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yang memiliki fluktuasi dalam volume penjualan dan arus kas serta merupakan 
industri yang menggunakan tenaga kerja secara intensif.  
Tabel 1.1 
Perkembangan rata-rata volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI  
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Volatilitas Arus Kas Volatilitas Penjualan 
2011 8.5 10.25 
2012 7.48 2.52 
2013 38.5 14.58 
2014 5.43 2.28 
2015 5.07 2.2 
Suber : Data diolah, 2017 
Gambar 1.1 
Perkembangan rata-rata volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI  
(dalam jutaan rupiah) 
 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui perkembangan raya-rata volatilitas 
arus kas dan volatititas penjualan pada perusahan manufaktur yang terdaftar di 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013 terjadi kenaikan 
sedangkan tingkat terendah terjadi pada tahun 2015.  Berdasarkan data yang ada, 
8,5 7,48
38,5
5,43 5,07
10,25
2,52
14,58
2,28 2,2
0
5
10
15
20
25
30
35
40
45
2011 2012 2013 2014 2015
Volatitas Perusahaan Manufaktur di ISSI 2011-
2015
Volatilitas Arus Kas
Volatilitas Penjualan
9 
 
dapat dilihat bahwa volatilitas arus kas pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) dari tahun 2011-2015 terjadi 
fluktuasi dan cenderung turun tetapi juga mengalami sedikit kenaikan pada tahun 
2011 dan 2013.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal, 
Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Arus Kas Operasi dan 
Komponen Akrual Terhadap Persistensi Laba”. Penelitian ini merupakan studi 
empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) Periode 2011-2015.  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Adanya sistem perhitungan laba yang berbeda yaitu perbedaan perhitungan 
laba menurut peraturan akuntansi berdasarkan standar akuntansi keuangan 
(SAK) dengan ketentuan fiskal berdasarkan peraturan perpajakan, sehingga 
menimbulkan terjadinya perbedaan perhitungan laba (rugi) perusahaan . 
2. Adanya banyak faktor yang mempengaruhi persistensi laba seperti book tax 
difference, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan 
komponen akrual.  
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1.3. Batasan Masalah  
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini  antara lain: 
1. Faktor yang mempengaruhi persistensi laba diteliti melalui variabel book-tax 
differences, volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan dan faktor lain yang 
diduga berpengaruh terhadap persistensi laba yaitu komponen akrual dan 
aliran kas operasi. 
2. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur go publik yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesi (ISSI) periode 2011-1015 dan tidak 
mengalami kerugian.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah book-tax differences berpengaruh terhadap persistensi laba? 
2. Apakah volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba? 
3. Apakah volatilitas penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba? 
4. Apakah aliran kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba?  
5. Apakah komponen akrual berpengaruh terhadap persistensi laba?  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh book-tax 
differences berpengaruh terhadap persistensi laba. 
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2. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh arus kas akrual 
berpengaruh terhadap persistensi laba. 
3. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh volatilitas 
penjualan berpengaruh terhadap persistensi laba. 
4. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh arus kas operasi 
berpengaruh terhadap persistensi laba. 
5. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris pengaruh komponen 
akrual berpengaruh terhadap persistensi laba. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris 
mengenai faktor-faktor penentu persistensi laba.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan 
konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainnya dalam 
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan khususnya di bidang akuntansi keuangan.  
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan manfaat kepada investor, calon investor, analis pasar modal 
dan pemakai laporan keuangan yang lainnya untuk dapat mengukur 
persistensi laba secara tepat.  
12 
 
b. Memberikan alternatif untuk memprediksi laba masa depan yang 
memanfaatkan karakteristik data akuntansi. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Dalam penelitian ini, ada jadwal waktu yang akan ditempuh peneliti yang 
dimulai dari awal hingga akhir. Jadwal penelitian tercantum dalam bartchart 
sebagai berikut: 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini uraian tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, Jadwal Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang teori-teori umum yang relevan dengan 
penelitian yaitu tentang teori keagenan (agency teory), persistensi 
laba, perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal, volatilitas arus kas, 
volatilitas penjualan, laba akrual, aliran kas dan Index Saham Syariah 
Indesia (ISSI). Selain itu bab ini juga memuat tentang Penelitian 
Terdahulu dan Kerangka Pemikiran serta Hipotesis Penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Data (Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel) 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
Definisi Operasional serta Teknik Analisis Data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang Gambaran Umum Penelitian, Pengujian 
dan Hasil Anailsis Data serta Pembahasan Hasil Analisis data 
(Pembuktian Hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang Kesimpulan, Keterbatasn Penelitian dan 
Saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Teory) 
Dari sudut pandang manajemen keuangan, salah satu tujuan perusahaan 
adalah untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Tujuan itu 
seringkali hanya bisa tercapai apabila tanggungjawab pengelolaan perusahaan 
diserahkan kepada para profesional, dikarenakan para pemilik modal memiliki 
keterbatasan. Dengan menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada para 
professional, diharapkan mereka dapat menutupi keterbatasan yang ada. Para 
professional ini disebut sebagai agent atau manajer. Manajer diberi kekuasaan 
oleh pemilik perusahaan untuk membuat keputusan dan ini yang seringkali 
menimbulkan konflik potensial atas kepentingan yang disebut teori agensi (agency 
theory) (Sunarto, 2010).  
Teori keagenan adalah kumpulan kontrak antara pemilik sumber daya 
ekonomis dan manajer yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber 
daya tersebut (Sunarto, 2010). Menurut Brolin dan Rohman (2014) teori agensi 
adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent di mana diasumsikan 
bahwa tiap - tiap individu semata - mata termotivasi oleh kepentingan dirinya 
sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. 
Kepentingan yang berbeda antara manajemen dan pemilik tersebut dapat 
menimbulkan konflik yang secara eksplisit maupun implisit tercermin dalam 
laporan keuangan (Suwandika dan Astika, 2013). 
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Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh principal untuk 
meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh ketimpangan informasi. 
Pelaksanaan audit terhadap laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor 
independen dapat menyakinkan pihak eksternal tentang kewajaran dari laporan 
keuangan perusahaan. Principal juga dapat meyakini bahwa informasi laba fiskal 
disamping laba akuntansi dapat dijadikan dasar penilaian apakah manajer 
melakukan tindakan manajemen laba (Astika, 2010:65).  
Suwandika dan Astika (2013) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi 
karena manajemen perusahaan ingin meminimalkan laba kena pajak dan disisi 
lain ingin juga menaikkan laba yang dilaporkan kepada pemegang saham. 
Suwandika dan Astika (2013) telah membuktikan bahwa book-tax differences 
dapat mengindikasikan manajemen laba untuk meningkatkan laba.   
Volatilitas arus kas merupakan suatu tingkat fluktuasi atau pergerakan arus 
kas. Hubungan agensi sebagai kontrak antara satu atau beberapa principal yang 
mendelegasikan wewenang kepada agent untuk menjalankan perusahaan. 
Fakhruddin dan Darmadji (2011) menyatakan bahwa pemilik bertujuan untuk 
memaksimumkan kekayaan dengan melihat nilai sekarang dari arus kas yang 
dihasilkan oleh investasi perusahaan sedangkan manajer bertujuan pada 
meningkatkan pertumbuhan dan ukuran perusahaan.  
Volatilitas penjualan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
fluktuasi atau pergerakan penjualan (Nina, et. al, 2014). Fakhruddin dan Darmadji 
(2011) menyatakan bahwa potensi konflik penjualan timbul karena manajer 
memiliki kewajiban untuk memaksimalkan kekayaan stockholders, sedangkan 
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kepentingan pribadi manajer sesungguhnya adalah untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan. Masalah agensi ini timbul karena adanya konflik kepentingan antara 
stockholders dan manajer, karena tidak bertemunya utilitas yang maksimal 
diantara mereka. Fanani (2010) telah membuktikan bahwa volatilitas arus kas dan 
volatilitas penjualan dapat mengidikasikan manajemen laba untuk meningkatkan 
laba. 
 
2.1.2. Persistensi Laba 
Persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai peridiktif laba dan 
unsur relevansi. Laba dikatakan persisten ketika aliran kas dan laba akrual 
berpengaruh terhadap laba tahun depan dan perusahaan dapat mempertahankan 
jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan datang. Informasi 
yang berkaitan dengan persistensi laba dapat membantu investor dalam 
menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan (Irfan dan Kiswara, 2013). 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 
berguna untuk pengambilan keputusan. Sehingga dalam memfasilitasi tujuan 
tersebut, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menetapkan suatu kriteria yang 
harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan. Kriteria utama dalam laporan keuangan adalah relevan dan reliabel. 
Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan 
dengan menguatkan atau mengubah pengharapan para pengambil keputusan, dan 
informasi tersebut dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya dan menyebabkan 
pemakai informasi bergantung pada informasi tersebut (Wijayanti, 2006). 
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Laba yang dilaporkan oleh perusahaan juga menjadi dasar dalam 
penetapan pajak. Sering kali terjadi perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 
fiskal. Perbedaan ini disebabkan perbedaan tujuan masing-masing dalam 
pelaporan laba. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book-tax 
differences) dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba (Suwandika 
danAstika, 2013).  
Logika yang mendasarinya adalah adanya sedikit kebebasan akuntansi 
yang diperbolehkan dalam pengukuran laba fiskal. Perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal (book-tax differences) dapat memberikan informasi 
tentang management discretion akrual. kualitas laba akuntansi yang dilaporkan 
oleh manajemen menjadi pusat perhatian pihak eksternal perusahaan 
(Djamaluddin, 2008). 
Laba akuntansi yang berkualitas adalah laba akuntansi yang memiliki 
sedikit atau tidak mengandung gangguan persepsian (perceived noise), dan dapat 
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya (Irfan dan 
Kiswara, 2013). Menurut Wijayanti (2006) bahwa gangguan persepsian dalam 
laba akuntansi disebabkan oleh peristiwa transitori (transitory events) atau 
penerapan konsep akrual dalam akuntansi. Peristiwa transitori adalah peristiwa 
yang hanya terjadi pada waktu tertentu, tidak terus-menerus, dan mengakibatkan 
fluktuasi yang besar terhadap laba rugi akuntansi. Oleh karena itu, salah satu 
komponen untuk menilai kualitas laba adalah persistensi laba. 
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2.1.3. Perbedaan Laporan Keuangan Akuntansi (komersial) dengan 
Laporan Keuangan Fiskal 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis akan menyusun dua 
laporan keungan, yaitu laporan keuangan komersial yang berdasarkan Standar 
Akuntansi dan laporan keuangan fiskal yang berdasarkan Peraturan Perpajakan 
(Suwandika dan Astika, 2013). Laporan keuangan komersial bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaan bagi sejumlah besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan ekonomi, sedangkan laporan keuangan fiskal digunakan untuk 
menghitung besarnya pajak terutang badan (Waluyo, 2012: 43).  
Penyebab perbedaan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 
fiskal adalah karena terdapat perbedaan prinsip akuntansi, perbedaan metode dan 
prosedur akuntansi, perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya, serta perbedaan 
perlakuan penghasilan dan biaya (Irfan dan Kiswara, 2013). 
Tabel 2.1 
Perbedaan Akuntansi Komersial dan Akuntansi Fiskal 
 Akuntansi Komersial Akuntansi Fiskal 
Masa 
Manfaat  
 
1. Masa manfaat ditentukan 
aktiva berdasarkan taksiran 
umur ekonomis maupun 
umur teknis.  
2. Ditelaah ulang secara 
periodik.  
3. Nilai residu bisa 
diperhitungkan.  
1. Ditetapkan berdasarkan 
keputusan Menteri 
Keuangan  
2. Nilai residu tidak 
diperhitungkan.  
 
Harga 
Perolehan  
 
1. Untuk pembelian 
menggunakan harga 
sesungguhnya.  
 
1. Untuk transaksi yang tidak 
mempunyai hubungan 
istimewa berdasarkan harga 
yang sesungguhnya.  
  Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1  
 Akuntansi Komersial Akuntansi Fiskal 
 2. Untuk pertukaran aktiva 
tidak sejenis menggunakan 
harga wajar.  
3. Untuk pertukaran sejenis 
berdasarkan nilai buku 
aktiva yang dilepas. 
4. Aktiva sumbangan 
berdasarkan harga pasar.  
 
2. Untuk transaksi yang 
mempunyai hubungan 
istimewa berdasarkan harga 
pasar.  
3. Untuk transaksi tukar 
menukar adalah 
berdasarkan harga pasar.  
4. Dalam rangka likuidasi, 
peleburan, pemekaran, 
pemecahan atau 
penggabungan adalah harga 
pasar kecuali ditentukan 
lain ole Menteri Keuangan.  
5. Revaluasi adalah sebesar 
nilai setelah revaluasi.  
Metode 
Penyusutan  
 
1. Garis lurus  
2. Jumlah angka tahun  
3. Saldo menurun / menurun 
berganda  
4. Metode jam jasa  
5. Unit produksi  
6. Anuitas  
7. Sistem persediaan  
8. WP dapat memilih salah 
satu metode yang dianggap 
sesuai asal diterapkan 
secara konsisten dan 
metode penyusutan harus 
ditelaah secara periodik  
1. Untuk aktiva tetap 
bangunan adalah garis lurus  
2. Untuk aktiva tetap bukan 
bangunan WP dapat 
memilih garis lurus atau 
saldo menurun ganda asal 
diterapkan secara taat asas.  
 
 
 
 
 
Sistem 
Penyusutan  
 
Penyusutan secara individual 
kecuali untuk peralatan kecil, 
boleh secara golongan.  
1. Penyusutan individual  
2. Penyusutan gabungan/grup  
Saat 
dimulainya 
penyusutan  
 
1. Saat perolehan  
2. Saat penyelesaian  
 
 
1. Saat perolehan  
2. Dengan izin Menteri 
keuangan dapat dilakukan 
pada penyelesaian atau 
tahun mulai menghasilkan.  
Sumber : Febiyanto (2014)  
Menurut Irfan dan Kiswara (2013) perbedaan penyusunan laporan 
keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal mengakibatkan perbedaan 
penghitungan laba (rugi) suatu entitas (wajib pajak). Perusahaan tidak perlu 
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melakukan pembukuan ganda untuk memenuhi perbedaan tujuan kepentingan 
tersebut, sehingga perusahaan hanya menyelenggarakan pembukuan menurut 
akuntansi komersial, tetapi apabila akan menyusun laporan keuangan fiskal, 
perusahaan terlebih dahulu melakukan rekonsiliasi fiskal terhadap laporan 
keuangan komersial tersebut.  
 
2.1.4. Perbedaan antara Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (Book-tax 
differences) 
Rekonsiliasi fiskal merupakan penyesuaian-penyesuaian terhadap laporan 
keuangan komersial berdasarkan ketentuan peraturan perpajakan di Indonesia. 
Rekonsiliasi fiskal tersebut dilakukan pada akhir periode pembukuan yang 
menyebabkan terjadi perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh ketentuan pengakuan dan pengukuran yang berbeda 
antara standar akuntansi keuangan dan peraturan pajak (Martini dan Persada, 
2009). Dasar yang berbeda dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapat 
menimbulkan terjadinya perbedaan penghitungan laba (rugi) perusahaan. 
Perbedaan itulah yang menimbulkan istilah book-tax differences dalam 
analisis perpajakan (Suwandika dan Astika, 2013). Book-tax Differences 
merupakan perbedaan jumlah laba yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan 
laba yang dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan (Hanlon, 2005). 
Sedangkan menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan pada dasarnya 
antara akuntansi keuangan dan akuntansi pajak memiliki kesamaan tujuan, yaitu 
untuk menetapkan hasil operasi bisnis dengan pengukuran dan rekognisi 
penghasilan dan biaya.  
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Pada umumnya, perusahaan yang bergerak dibidang bisnis akan menyusun 
laporan keuangan untuk dua tujuan setiap tahunnya. Tujuan yang pertama ialah 
pelaporan keuangan sesuai dengan Generally Accepted Accounting Principles 
(GAAP) dan yang kedua yaitu sesuai dengan undang-undang perpajakan untuk 
menentukan besarnya kewajiban pajak perusahaan yang harus dibayarkan ke 
pihak regulator dalam hal ini yaitu pemerintah (Hanlon, 2005). 
Menurut standar akuntansi keuangan, tujuan laporan keuangan adalah 
untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai 
laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan. Informasi posisi 
keuangan terutama disediakan dalam neraca sedangkan informasi kinerja terutama 
disediakan dalam laporan laba rugi dan informasi perubahan posisi keuangan 
disajikan dalam laporan arus kas.  
Perbedaan antara laba fiskal dengan laba akuntansi dibagi menjadi tiga, 
yaitu large negative book-tax differences (LNBTD), large positive book-tax 
differences (LPBTD), dan small book-tax differences (SBTD) (Suwandika dan 
Astika, 2013).  
1. Large Positive Boox Tax Difference (LPBTD) 
Large positive book tax differences (perbedaan besar positif) merupakan 
selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar 
dari laba fiskal. Large positive book tax differences terjadi akibat adanya 
perbedaan temporer dalam pengakuan pendapatan dan beban antara standar 
akuntansi dengan peraturan perpajakan (Prabowo, 2010). 
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2. Large Negative Book-Tax Differences (LNBTD) 
Large negative book tax differences (perbedaan besar negatif) adalah 
selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil 
dari laba fiskal. Karena adanya perbedaan temporer dalam pengakuan pendapatan 
dan beban antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan jadi terbentuk 
Large negative book tax differences (Prabowo, 2010). 
3. Small Book-Tax Differences (SBTD) 
Small book tax differences (perbedaan kecil) adalah merupakan perbedaan 
antara laba akuntansi dan laba fiskal, dimana mempunyai nilai perbedaan antara 
laba akuntansi dan laba fiskal yang relatif kecil, sehingga mengindikasikan 
kualitas laba yang dihasilkan baik (Prabowo, 2010). 
 
2.1.5. Volatilitas Arus Kas 
Arus kas merupakan pergerakan dana tunai masuk dan keluar dari suatu 
badan usaha. Hal tersebut berkaitan dengan penjadwalan waktu transaksi tunai 
sesuai penggunaan dana tunai sebagai asset. Arus kas adalah suatu proses, yaitu 
cara suatu perusahaan di dalam membangkitkan dan menggunakan dana tunainya 
(Fanani, 2010). 
Dalam PSAK No.2 dinyatakan bahwa laporan arus kas harus melaporan 
arus kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan. Klasifikasi menurut aktifitas memberikan informasi 
yang memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk menilai pengaruh 
aktivitas tersebut terhadap posisi keuangan perusahaan serta terhadap jumlah kas 
dan setara kas. Informasi tersebut dapat pula digunakan untuk menganalisa 
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hubungan diantara ketiga aktivitas tersebut. Laporan arus kas merupakan  suatu 
laporan yang menyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan pengeluaran 
kas oleh suatu entitas selama periode tertentu (Kaunang, 2013). 
Menurut prinsip akuntansi yang berlaku secara umum bahwa satu set 
laporan tahunan harus terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan 
serta laporan arus kas. Dari neraca akan diketahui asset, kewajiban, investasi dari 
pemilik serta laba yang ditahan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Tujuan 
laporan laba rugi adalah membandingkan antara biaya dan pendapatan serta 
keuntungan dan kerugian pada periode tertentu suatu perusahaan. Laporan laba 
ditahan mengemukakan saldo awal laba yang ditahan, laba atau rugi periode 
tertentu, pembagian deviden serta saldo-saldo akhir laba ditahan. 
Ada 2 jenis arus kas di dalam suatu perusahaan, yaitu : 
1. Arus kas masuk, yang berasal dari sumber eksternal (dari pemilik, penanaman 
modal, penjualan penyertaan dan pinjaman dari bank), sedangkan dari sumber 
internal (adanya pemanfaatan aktiva tetap, penjualan aktiva tetap, persediaan, 
dan lain-lain). 
2. Arus kas keluar, penggunaan eksternal (membayar kewajiban) dan 
penggunaan internal (kas untuk memperoleh aktiva tetap, persediaan investasi 
untuk ekspansi usaha). 
Volatilitas merupakan ukuran arus kas yang dapat naik atau turun dengan 
cepat. Arus kas dalam periode jangka pendek adalah prediktor arus kas yang lebih 
baik dibandingkan dengan laba atas arus kas. Volatilitas dapat didefinisikan 
sebagai fluktuasi dari return-return suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu 
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periode waktu tertentu. Menurut Fanani (2010) Volatilitas merupakan fluktuasi 
atau pergerakan yang bervariasi yang terjadi dari satu periode ke periode lain. 
Pengukuran volatilitas arus kas  adalah standar deviasi aliran kas operasi dibagi 
dengan total asset (Nina, et. al, 2014). 
2.1.6. Volatilitas Penjualan 
Penjualan merupakan proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan 
penjual dipenuhi, melalui anatara pertukaran informasi dan kepentingan. Jadi 
konsep penjualan adalah cara unutk mempengaruhi konsumen untuk membeli 
produk yang ditawarkan. Penjualan merupakan penyebaran produk yang ditujukan 
para pedagang dengan lebih mengandalkan harga dan distribusi serta berdampak 
pada jangka pendek dan menengah (1-6 bulan). Penjualan juga berkepentingan 
untuk menambah jumlah pelanggan terdaftar dan rasio pelanggan aktif serta 
meningkatkan frekuensi transaksi utang (Kusuma dan Sarjiarto, 2014). 
Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Volatilitas yang rendah dari penjualan akan dapat 
menunjukkan kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan 
datang. Volatilitas penjualan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
fluktuasi atau pergerakan penjualan (Nina, et. al, 2014). Volatilitas penjualan 
mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan lebih 
besar aproksimasi dan  estimasi, dan berkorespondensi dengan kesalahan estimasi 
yang lebih besar dan kualitas akrual yang rendah. 
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2.1.7. Arus Kas 
PSAK No.2 paragraf 5 arus kas adalah aliran kas masuk dan aliran kas 
keluar atau setara kas. Laporan arus kas menjelaskan perubahan pada kas atau 
setara kas dalam periode tertentu. Setara kas adalah investasi jangka pendek yang 
sangat likuid yang bisa segera ditukar dengan kas. Dalam laporan arus kas, 
penerimaan dan pengeluaran kas diklasifikasikan menurut tiga kategori utama : 
1. Aktivitas Investasi  
Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang 
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas. Pengungkapan terpisah arus 
kas yang berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut 
mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya 
yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. 
2. Aktivitas Operasi 
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan 
(principal revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan 
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Aliran kas dari aktivitas operasi 
terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. 
3. Aktivitas Pendanaan  
Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan 
dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan. Pengungkapan 
arus kas yang timbul dari transaksi ini berguna untuk memprediksi klaim terhadap 
arus kas masa depan oleh para pemasok modal perusahaan. PSAK No. 2 paragraf  
4 laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 
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memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam asset bersih 
perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 
kemampuan mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam  rangka adaptasi 
dengan perubahan keadaan dan peluang.  
Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas dan setara kas, sehingga memungkinkan para pengguna 
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari 
laporan arus kas dengan laporan arus kas masa depan dari berbagai perusahaan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah dari aktivitas operasi. Hal 
ini disebabkan karena komponen dari laba akuntansi adalah arus kas dari aktivitas 
operasi dan akrual. 
 
2.1.8. Akrual 
Menurut Dewi dan Putri (2015) dalam akuntansi dikenal dengan istilah 
basis akrual dan basis kas. Perbedaan yang sering digunakan adalah pendekataan 
akrual. Akuntansi akrual dianggap lebih baik dari pada akuntansi berbasis kas. 
Akrual adalah suatu metode perhitungan penghasilan dan biaya diakui pada waktu 
terhutang. Akrual adalah item laba sebelum pajak yang tidak mempengaruhi kas 
pada periode berjalan. Selain dapat memprediksi arus kas masa depan, akrual juga 
dapat digunakan untuk memprediksi laba masa depan. 
Menurut Sin (2012) akrual dalam  laporan  keuangan akan membuat 
mekanisme yang lebih efektif bagi manajer untuk memberikan informasi yang 
superior terhadap pasar. prediksi terhadap laba masa depan menjadi rendah, dan 
jika unsur akrual dalam laba rendah maka laba yang dilaporkan saat ini lebih tepat 
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digunakan untuk memprediksi laba masa depan. Teknik akuntansi berbasis akrual 
diyakini dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya, lebih 
akurat, konprehensif, dan relevan untuk pengambilan keputusan. konsep akrual 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Discretionary Accrual  
Discretionary accrul adalah pengakuan akrual laba atau beban yang bebas 
tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan manajemen, misalnya akrual yang 
muncul akibat perubahan estimasi tingkat piutang tak tertagih, dimana perubahan 
estimasi dilakukan manajemen untuk mengurangi beban yang dilaporkan dalam 
suatu periode dan tidak terkait dengan perubahan sales perusahaan (kegiatan 
operasional perusahaan).  
2. Non Discretionery Accrual  
Non discretionary accrul adalah pengakuan akrual laba yang wajar dimana 
sesuai dengan standart atau prinsip akuntansi yang berlaku umum, misalnya 
akrual yang timbul dari peningkatan estimasi tingkat piutang tak tertagih, dimana 
peningkatan estimasi ini ditimbulkan oleh peningkatan dalam sales perusahaan 
(kegiatan operasional perusahaan). 
 
2.1.9. Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam 
merupakan pasar yang sangat besar untuk pengembangan industri keuangan 
syariah. Investasi syariah di pasar modal yang merupakan bagian dari industri 
keuangan syariah, mempunyai peranan yang cukup penting untuk dapat 
meningkatkan pangsa pasar industri keuangan syariah di Indonesia. Meskipun 
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perkembangannya relatif masih baru dibandingkan dengan perbankan syariah 
maupun asuransi syariah, tetapi seiring dengan pertumbuhan yang signifikan di 
industri pasar modal Indonesia, maka diharapkan investasi syariah dipasar modal 
Indonesia akan mengalami pertumbunhan yang pesat. 
Investasi syariah di pasar modal Indonesia selama ini identik dengan 
Jakarta Islamic Indekx (JII) yang hanya terdiri dari 30 saham syariah yang tercatat 
di Bursa Efek Indonesi (BEI). Efek syariah yang terdapat di pasar modal Indnesia 
bukan hanya 30 saham syariah yang menjadi konsisten JII saja, tetapi terdiri dari 
berbagai macam saham syariah yang terdaftar di Indek Saham Syariah Indonesia 
(ISSI). Keberadaan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) melengkapi indeks 
syariah yang sudah ada sebelumnya yaitu Jakarta Islamic Index (JII). 
Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham yang 
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan pada tanggal 12 Mei 
2011, jumlah saham syariah yang tercatat di BEI sebanyak 214 saham 
(Suciningtias dan Khoiroh (2015).  
Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar dalam daftar Efek Syariah (DES). Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan 
November) dan akan dipuplikasikan awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI 
diperbaharui apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari 
Daftar Efek Syariah (DES). Metode perhitungan indeks ISSI menggunakan rata-
rata tertimbang dari kapitalisasi pasar.  
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Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan Indek Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) adalah awal penerbitan Daftar Metode perhitungan indeks ISSI 
menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar. Tahun dasar yang 
digunakan dalam perhitungan Indek Saham Syariah Indonesia (ISSI) adalah awal 
penerbitan Daftar Efek Syariah (DES) yaitu Desember 2007. Saham - saham yang 
tergolong dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan saham yang 
telah memenuhi kriteria sebagai sebagai saham syariah dan dirangkum didalam 
Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Bapepam-LK 
www.syariahsaham.com. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tentang persistensi laba 
periode yang akan datang, antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Sadjiarto (2014) menguji  
Analisa Pengaruh Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Tingkat Hutang, 
Book Tax Gap, dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Persistensi Laba. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, tingkat 
book tax gap, komposisi dewan komisaris, dan komite audit berpengaruh 
signifikan tehadap persistensi laba, sedangkan tingkat hutang tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suwandika dan Astika (2013), yang 
berjudul “Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi, Laba Fiskal, Tingkat Hutang Pada 
Persistensi Laba”. Penelitian ini menggunakan metode analisis linier berganda, 
sampel penelitian tersebut adalah 23 perusahaan perbankan di BEI pada tahun 
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2007 sampai 2011. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
dengan large negative book-tax differences tidak terbukti memiliki persistensi 
laba lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book-tax differences, 
sedangkan perusahaan dengan large positive book-tax differences terbukti 
memiliki persistensi laba lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book-
tax differences.  
Fanani (2010) menguji Analisis Faktor – Faktor Penentu Persistensi Laba. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa volatilitas arus kas, besaran akrual, 
volatilitas penjualan, tingkat hutang berpengaruh signifikan terhadap persistensi 
laba, tetapi siklus operasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
persistensi laba.  
Wijayanti (2006) menyimpulkan bahwa: (1) book-tax differences secara 
negatif berpengaruh signifikan secara statistik terhadap persistensi laba akuntansi 
satu perioda kedepan; (2) perusahaan dengan large (negatif) positif book-tax 
differences signifikan secara statistik mempunyai persistensi laba lebih rendah 
yang disebabkan oleh komponen akrualnya daripada perusahaan dengan small 
book-tax differences; dan (3) harga saham tidak mencerminkan informasi yang 
digunakan dalam model ekspektasi yang berarti bahwa investor belum mampu 
membedakan komponen laba dalam menentukan persistensi laba. 
Hanlon (2005) menguji peranan book tax differences dalam 
mengindikasikan persistensi laba, akrual, dan arus kas untuk laba satu tahun ke 
depan. Dalam melakukan penelitian tersebut, Hanlon (2005) menggunakan 
deferred taxes sebagai proksi book tax differences. Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa perusahaan dengan book tax differences dalam jumlah besar 
serta bernilai positif dan negatif (large positive book tax differences dan large 
negative book tax differences) mempunyai laba yang kurang persisten 
dibandingkan perusahaan yang mempunyai book tax differences dalam jumlah 
kecil (small book tax differences).  
Hanlon (2005) menyatakan bahwa investor dapat menafsirkan book tax 
differences yang besar sebagai red flag dan mengurangi harapan mereka mengenai 
persistensi laba di masa depan. Berdasarkan uraian pada sub bab penelitian 
terdaulu, sehingga ringkasan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 
di bawah ini. 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Suwandika 
dan Astika 
(2013) 
Pengaruh 
Perbedaan Laba 
Akuntansi, Laba 
Fiskal, Tingkat 
Hutang Pada 
Persistensi Laba 
Variabel: 
Perbedaan Laba 
Akuntansi dan 
Laba Fiskal (X1) 
 
Objek Penelitian: 
perusahaan 
perbankan di BEI 
pada tahun 2007 
sampai 2011 
Variabel: 
Volatilitas Arus Kas 
(X2), Volatilitas 
Penjualan (X3), arus 
kas operasi (X4), 
komponen akrual 
(X5). 
Objek Penelitian: 
Perusahan yang 
Terdaftar di ISSI. 
LNBTD tidak terbukti 
memiliki persistensi laba 
lebih rendah dibanding 
perusahaan dengan small 
book-tax differences, 
LPBTD  terbukti 
memiliki persistensi laba 
lebih rendah dibanding 
perusahaan dengan small 
book-tax differences. 
Fanani 
(2010) 
Analisis Faktor-
Faktor Penentu 
Persistensi Laba 
Variabel: 
Volatilitas Arus 
Kas (X2) dan 
Penjualan (X3), 
Persistensi Laba 
(Y). 
 
Variabel: 
Perbedaan Laba 
Akuntansi dan Laba 
Fiskal (X1), aliran 
kas operasi (X4), 
Komponen akrual 
(X5). 
 
Volatilitas arus kas, 
besaran akrual, volatilitas 
penjualan, tingkat hutang 
berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba, 
sedangkan siklus operasi 
tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
persistensi laba. 
     
Tabel berlanjut… 
32 
 
 Lanjutan tabel 2.2   
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
Hanayani 
Tri 
Wijayanti 
(2006) 
Analisis 
Pengaruh 
perbedaan 
antara laba 
akuntansi dan 
laba fiskal 
terhadappersiste
nsi laba, akrual 
dan arus kas 
Variabel: 
Penggaruh 
Perbedaan Laba 
Akuntansi dan 
Laba Fiskal (X1), 
Akrual dan Aliran 
Kas. 
Variabel: 
Volatilitas Arus Kas 
(X2), Volatilitas 
Penjualan (X3). 
(1) LPBTD  secara 
negatif berpengaruh 
signifikan terhadap 
persistensi laba.  
(2) perusahaan dengan 
LNBTD signifikan 
secara statistik 
mempunyai persistensi 
laba lebih rendah yang 
disebabkan oleh 
komponen  
Hanlon 
(2005) 
The Persistence 
and Pricing of 
Earnings,  
Accruals and 
Cash Flows 
When Firms 
Have  
Large Book-Tax 
Differences  
 
Variabel: 
 Accruals dan Cash 
Flows 
 
 
Variabel: 
Volatilitas Arus Kas 
(X2) dan Volatilitas 
Penjualan (X2) 
 
 
(1) large positive book-
tax differences dan large 
negative book-tax 
differences mempunyai 
laba yang kurang 
persisten dibandingkan 
perusahaan yang 
mempunyai book-tax 
differences dalam jumlah 
kecil (small book-tax 
differences).  
 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Pelaporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan 
yang bermanfaat bagi stakeholder perusahaan untuk membantu pengambilan 
keputusan. Laporan laba rugi yang menyediakan informasi mengenai hasil 
kegiatan perusahaan selama periode berjalan menjadi salah satu komponen 
laporan keuangan utama yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan oleh 
para stakeholder. Laporan laba rugi ini sering dijadikan tolok ukur kinerja suatu 
perusahaan (Martini dan Persada, 2009). 
Laporan laba rugi akan menjadi lebih bermanfaat jika memenuhi 
kualifikasi relevance dan reliable. Namun tidak jarang perusahaan melakukan 
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manipulasi laba dalam melaporkan labanya, sehingga mengakibatkan kualitas laba 
menjadi buruk dan kurang persisten. Hal tersebut dilakukan agar kinerja 
perusahaan selalu tampak baik di mata stakeholder. Laba yang dimanipulasi 
tersebut tentunya menyesatkan bagi para pemakai laporan keuangan untuk 
mengambil keputusan (Wijayanti, 2006).  
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Gambar 2.2   
Kerangka Pemikiran Penelitian 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (book-tax 
differences) Terhadap Persistensi Laba 
Konflik keagenan terjadi ketika prinsipal tidak dapat mengawasi aktivitas 
dan tidak mempunyai cukup informasi tentang kinerja yang dilakukan oleh agen, 
sehingga akan terjadi asimetris informasi. Informasi akuntansi yang berkaitan 
dengan laba seringkali digunakan oleh prinsipal dalam pengambilan keputusan 
dan menilai kinerja agen (Irfan dan Kiswara, 2013). 
Perbedaan Laba 
Akuntansi dan 
Laba Fiskal (Book 
tax differences) 
(X1) 
Volatilitas Arus 
Kas (X2) 
Volatilitas 
Penjualan (X3) 
Persistensi 
Laba (Y) 
Komponen Akrual 
(X4) 
Aliran Kas 
Operasi (X5) 
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Menurut SFAC No. 2 mengenai karakteristik kualitatif informasi 
akuntansi menyatakan bahwa kualitas primer informasi akuntansi adalah relevansi 
dan reliabilitas. Persistensi laba bukan merupakan komponen dari definisi kualitas 
primer laba, namun persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan 
kualitas laba, karena persistensi laba merupakan komponen dari karakteristik 
kualitatif relevansi yaitu prediktive value (Wijayanti, 2006). 
Penelitian Suwandika dan Astika (2013) juga menggunakan persistensi 
laba sebagai karakteristik nilai relevansi, karena laba yang tidak terlalu 
berfluktuatif merupakan ciri-ciri dari laba yang persisten dan kualitas laba yang 
dilaporkan perusahaan adalah baik. Oleh karena itu, persistensi laba merupakan 
unsur relevansi. Dengan demikian beberapa informasi dalam book-tax differences 
yang dapat mempengaruhi persistensi laba, dapat membantu investor dalam 
menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan. 
Pendapat yang mendukung mengenai book tax differences mencerminkan 
informasi tentang persisetensi laba adalah penelitian dari Hanlon (2005). 
Penelitian tersebut membagi book tax differences menjadi tiga kelompok yaitu 
perbedaan besar positif (large positive book tax differences), perbedaan kecil 
(small box tax differences), dan perbedaan besar negatif (large negative book tax 
differences). Penelitian tersebut menyatakan bahwa naiknya laba yang dilaporkan 
oleh manajemen yang disebabkan oleh pilihan metoda akuntansi dalam proses 
akrual akan menyebabkan adanya perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba 
fiskal (Wijayanti, 2006). 
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Menurut Wijayanti (2006) terdapat bermacam-macam sumber pendapat 
mengenai informasi yang ada didalam book tax differences, apakah book-tax 
differences yang besar merupakan indikasi rendahnya persistensi laba akuntansi, 
belum ada hasil yang pasti. Penelitian ini mendasarkan pendapat dalam literatur 
analisis keuangan yang fokus utamanya adalah book tax differences dalam menilai 
kualitas laba dan persistensi laba akuntansi.  
Sedangkan pada penelitian Suwandika dan Astika (2013) membuktikan 
bahwa perusahaan dengan book tax differences besar baik positif (laba akuntansi 
lebih besar daripada laba fiskal) maupun negatif (laba akuntansi lebih kecil 
daripada laba fiskal) secara bersama-sama mempunyai kualitas laba lebih rendah. 
Large positive book tax differences akan menimbulkan beban pajak tangguhan 
(deffered tax exspenses) di laporan laba rugi dan kewajiban pajak tangguhan 
(deffered tax liabilities) di neraca.  
LNBTD akan menimbulkan manfaat pajak tangguhan di laporan laba rugi 
dan aktiva pajak tangguhan di neraca. Oleh karena itu, LPBTD dan LNBTD 
diduga mempunyai kualitas laba yang rendah dan kurang persisten karena 
munculnya saldo aktiva (kewajiban) pajak tangguhan harus ditelusuri lebih lanjut, 
karena perubahan dalam hubungannya dengan akun neraca memungkinkan 
digunakan sebagai suatu cara untuk merekayasa (menaikkan atau menurunkan) 
laba secara semu dalam kebijakan manajemen, sehingga large positive and 
negative book tax differences secara bersama-sama mengindikasikan tidak dapat 
mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan 
datang (Hanlon 2005).  
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Mengacu pada perbedaan besar antara laba fiskal dengan laba akuntansi 
yang bernilai positif dan negatif. Maka hipotesis pertama dalam bentuk alternatif 
yang diuji adalah: 
H1a : Perusahaan dengan large negative book tax differences mempunyai 
persistensi laba akuntansi lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book 
tax differences. 
H1b : Perusahaan dengan large positive book tax differences mempunyai 
persistensi laba akuntansi lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book 
tax differences. 
 
2.4.2. Pengaruh Volatilitas Arus Kas Terhadap Persistensi laba 
Salah satu kegunaan informasi arus kas menurut PSAK No. 2 paragraf 03 
adalah meningkatkan daya banding kinerja operasi berbagai perusahaan karena 
dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda 
terhadap transaksi dan peristiwa yang sama (IAI, 2014). Kemampuan arus kas 
untuk meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi ini merupakan salah 
satu alasan digunakannya arus kas sebagai sumber informasi oleh investor selain 
informasi laba (Fanani, 2010).  
Volatilitas arus kas merupakan suatu tingkat fluktuasi atau pergerakan arus 
kas (Fakhruddin dan Darmadji, 2011). Seperti diketahui, sesungguhnya nilai yang 
terkandung di dalam arus kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam 
bentuk kas. Informasi yang diperlukan untuk membuat laporan arus kas salah 
satunya berasal dari laporan laba rugi periode berjalan sehingga antara laporan 
arus kas dengan laporan laba rugi berhubungan erat. Jika arus kas berhubungan 
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dengan laba, maka tingkat pergerakan naik turunnya (volatilitas) arus kas secara 
otomatis juga akan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 
mempertahankan keberlangsungan labanya (persistensi laba) (Nina et al. 2014). 
Hasil penelitian Purwanti (2010) menunjukkan bahwa volatilitas arus kas 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan 
dalam laporan laba rugi, nilai laba dalam bentuk kas sangat sedikit jumlahnya 
dibandingkan laba dalam bentuk non-kas yang sangat besar jumlahnya sehingga 
persistensi laba tidak terganggu dan dapat tetap meningkat (Nina et al. 2014). 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H2 : Volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba pada 
perusahan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
 
2.4.3. Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi laba 
Penjualan adalah bagian terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Volatilitas penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan 
kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. 
Namun jika tingkat volatilitas penjualan tinggi, maka persistensi laba tersebut 
akan rendah, karena laba yang dihasilkan akan mengandung banyak gangguan 
(noise) (Fanani, 2010). 
Penjualan merupakan unsur utama dalam laporan laba rugi dan disajikan 
pada bagian atas dari laporan, dimana sesudahnya akan dikurangkan dengan 
berbagai biaya untuk mendapatkan laba bersih. (Brigham dan Houston, 2011). Hal 
ini menunjukkan bahwa besar kecilnya penjualan yang diperoleh perusahaan 
menentukan tingkat perolehan laba perusahaan tersebut. Jika penjualan 
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mempengaruhi laba, maka secara langsung tingkat naik turunnya (volatilitas) 
penjualan juga berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 
mempertahankan keberlangsungan labanya (Nina et al. 2014). 
Volatilitas penjualan mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan 
kecenderungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi, menyebabkan 
kesalahan estimasi yang besar sehingga menyebabkan persistensi laba yang 
rendah. Faktor volatilitas penjualan merupakan salah satu faktor penentu 
persistensi laba karena jika tingkat penyimpangannya yang lebih besar akan 
menimbulkan persistensi laba yang lebih rendah (Fanani, 2010). 
Namun, hasil penelitian Kusuma dan Sadjiarto (2014), Purwanti (2010) 
dan Pagalung (2006) menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh 
positif terhadap persistensi laba. Hal ini disebabkan nilai akun penjualan dalam 
laporan laba rugi sangat kecil jumlahnya dibandingkan akun lainnya (misalnya, 
dari pendapatan lain-lain) sehingga penjualan yang sedikit tersebut tidak 
mengganggu keberlangsungan laba dan persistensi labapun tetap meningkat. 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H3 : Volatilitas penjualan berpengaruh terhadap Persistensi laba pada 
perusahan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
 
2.4.4. Pengaruh Aliran Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 
Aliran kas dari aktivitas operasi merupakan aliran kas yang diperoleh dari 
kegiatan usaha perusahaan. Kegiatan utama perusahaan adalah menghasilkan 
barang atau jasa dan menjualnya. Kegiatan ini mencakupi kegiatan penerimaan 
kas, misalnya penjualan barang atau jasa tunai dan penerimaan piutang. Aliran kas 
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operasi sebagai proksi komponen laba permanen merupakan aliran kas masuk dan 
kas keluar dari aktivitas operasi sebelum pajak (pretax cash flow) yang dihitung 
sebagai total aliran kas operasi dikurangi aliran kas dari pos luar biasa dan 
ditambah pajak penghasilan.   
Banyaknya aliran kas operasi maka akan meningkatkan persistensi laba. 
Sehingga aliran kas operasi sering digunakan sebagai cek atas persistensi laba 
dengan pandangan bahwa semakin tinggi aliran kas operasi terhadap laba maka 
semakin tinggi pula kualitas laba atau persistensi laba tersebut (Septiana, 2011). 
Penelitian Wijayanti (2006) menyimpulkan bahwa arus kas operasi 
berpengaruh terhadap persistensi laba. Penelitian yang dilakukan Dewi dan Putri 
(2015) arus kas operasi berpengah terhadap persistensi laba. Berdasarkan 
pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H4 : Arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba pada 
perusahan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
 
2.4.5. Pengaruh Komponen Akrual Terhadap Persistensi laba 
Akuntansi dikenal dengan istilah basis akrual dan basis kas. Perbedaan 
yang sering digunakan adalah pendekataan akrual. Akuntansi akrual dianggap 
lebih baik dari pada akuntansi berbasis kas. Akrual adalah suatu metode 
perhitungan penghasilan dan biaya diakui pada waktu terhutang.  
Menurut Dewi dan Putri (2015) akrual adalah item laba sebelum pajak 
yang tidak mempengaruhi kas pada periode berjalan. Selain dapat memprediksi 
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arus kas masa depan, akrual juga dapat digunakan untuk memprediksi laba masa 
depan.  
Menurut Nuraina (2011) jika akrual tinggi maka ketepatan  prediksi 
terhadap laba masa depan menjadi rendah, dan jika unsur akrual dalam laba 
rendah maka laba yang dilaporkan saat ini lebih tepat digunakan untuk 
memprediksi laba masa depan. Laba yang disusun atas dasar akrual mengandung 
unsur kepentingan menejer dalam pelaporan tersebut sehingga informasi arus kas 
operasi diperlukan sebagai salah satu pertimbangan dalam memprediksi kinerja 
perusahaan dimasa depan. 
Penelitian Moienadin dan Tabatabaenasab (2016) menyimpulkan bahwa 
akrual berpengaru terhadap persistensi laba, hal tersebut dikuatkan oleh penelitian 
lain yaitu oleh Nina et.al (2014) yang menyimpulkan bahwa akrual memiliki 
kemampuan dalam memprediksi laba masa depan. . 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H5 : Akrual berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahan 
manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2016 sampai 
selesai. Wilayah yang dilakukan pada penelitian ini seluruh perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI). Data 
diperoleh dari laporan keuangan tahunan periode 2011-2015 pada website resmi 
www.idx.co.id. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik (Indriantoro dan Supomo, 1999: 12). 
Metode kuantitatif pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, 
mengolah, menguji dan menganalisa suatu data berupa angka-angka. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perbedaan laba akuntansi dan laba 
fiskal, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan komponen 
akrual terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tesebut (Ferdinand, 2014: 171). Ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian ini menurut Ferdinand (2014: 173) adalah antara 30 sampai dengan 
500. Kekuatan analisis didasarkan pada porsi dari model yang memiliki jumlah 
prediktor terbesar. Minimal direkomendasikan berkisar dari 30 sampai 100 kasus 
(Ferfinand, 2014: 173). Pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada 
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan.  
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Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
 
 Sumber : Data diolah, 2017 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi tertentu dengan kriteria 
sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti. Adapun sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut :    
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar secara berturut-turut di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
dari tahun 2011-2015. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
(listing) dalam Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan tidak mengalami 
delisting pada periode pengamatan. 
3. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang 
mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap (termasuk catatan atas 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AMFG Asahimass Flat Glass Tbk 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 
3 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
4 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
5 LION Lion Metal Works Tbk 
6 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
7 SKLT Sekar Laut Tbk 
8 SRSN Indo Acidatama Tbk 
9 TCID Mandom Indonesia Tbk 
10 TRST Trias Sentosa Tbk 
11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
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laporan keuangan) dengan periode pelaporan tahunan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember. 
4. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan komersial dan 
laporan keuangan fiskal selama tahun pengamatan. Alasannya adalah dimana 
kerugian dapat dikompensasi ke masa depan (carryforward) menjadi 
pengurang biaya pajak tangguhan dan diakui sebagai aset pajak tangguhan 
sehingga dapat mengaburkan arti book tax differences (Irfan dan Kiswara, 
2013).  
5. Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah dan telah diaudit. 
Pemelihan kriteria ini karena penelitian dilakukan di Indonesia dan 
penggunaan mata uang yang berbeda dapat menimbulkan perbedaan kurs 
meskipun telah melakukan konversi. 
6. Memiliki kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan indikator-
indikator perhitungan yang dijadikan variabel pada penelitian ini. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari KP. BEI 
Yogyakarta, IDX Statistic, www.idx.co.id. Data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). 
Data tersebut berupa publikasi laporan tahunan perusahaan yang tercatat di Indek 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2011 sampai 2015 yang diambil dari KP. 
BEI Yogyakarta dan situs (www.idx.co.id). 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi 
dan riset kepustakaan (Library Research). Dokumentasi merupakan cara 
pengumuplan data yang lengkap dan diperlukan melalui pengambilan data dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada (Indriantoro dan Supomo, 1999:146), seperti 
data yang dipublikasikan dalam IDX statistic, laporan keuangan dan historis 
lainnya di BEI. 
Riset kepustakaan (Library Research) adalah riset dengan mengumpulkan 
data dan mempelajari literatur- literatur yang berhubungan dengan permasalahan 
untuk mendapatkan teori, definisi, dan analisa yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini (Irfan dan Kiswara, 2013). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan fenomena atau peristiwa yang dapat diukur maupun 
dihitung serta dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Variabel 
dibagi menajdi dua kelompok yaitu : 
3.6.1. Variabel Terikat atau Y (Dependen) 
Variabel dependen merupakan variabel tidak bebas atau variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang 
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2011). Variabel 
dependen pada penelitian ini adalah persistensi laba. 
3.6.2. Variabel Bebas atau X (Independen) 
Variabel independen merupakan variabel bebas yang tidak dipengaruhi 
oleh variabel lain, bahkan merupakan faktor penyebab yang dapat mempengaruhi 
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variabel lain. Penelitian ini menggunakan Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba 
Fiskal (book tax differences), Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, 
Komponen Akrual dan Arus Kas sebagai variabel independen. 
 
3.7. Devinisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat yang digunakan peneliti adalah persistensi laba. Menurut  
(Ida dan Astika, 2013) persistensi laba merupakan revisi laba akuntansi pada 
tahun depan dimana yang diimplikasikan oleh laba akuntansi pada tahun berjalan. 
Fanani (2010) mendefinisikan persistensi laba sebagai revisi dalam laba akuntansi 
yang diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang disebabkan 
oleh inovasi laba tahun beijalan (current earnings). Persistensi laba tersebut 
ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas yang terkandung dalam laba saat 
ini. 
Menurut Suwandika dan Astika (2013) proksi persistensi laba ini adalah 
laba sebelum pajak tahun depan. Laba sebelum pajak tahun depan menggunakan 
skala data rasio dan diukur dengan cara membagi laba sebelum pajak tahun depan 
dengan rata-rata tota aset. 
 
3.7.2. Variabel Independen (X) 
1. Perbedaan Laba Akuntansi Dan Laba Fiskal (Book Tax Differences) 
 
Menurut Barus dan Rica (2014) dimana perbedaan laba keuangan 
akuntansi (komersial) dengan laporan keuangan fiskal adalah suatu perbedaan 
yang terjadi karena tidak semua peraturan akuntansi dalam standar akuntansi 
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keuangan diperoleh dalam peraturan pajak. Menurut Hasan, et. al (2014:152) 
Book Tax Differences dalam penelitian diproksikan oleh perbedaan temporer dan 
ditunjukkan oleh akun biaya (manfaat) pajak tangguhan. Book-tax differences 
mewakili large positive book-tax differences, large negative book tax differences 
dan small positive book tax differences. 
a. Large Positive Book-Tax Differences (LPBTD) 
Large positive book-tax differences merupakan selisih antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih besar dari laba fiskal. 
LPBTD merupakan variabel indikator yang diperoleh dengan cara mengurutkan 
perbedaan temporer diwakili oleh akun beban pajak tangguhan) per tahun. 
LPBTD dibagi dengan total aset, kemudian seperlima urutan tertinggi dari sampel 
mewakili kelompok LPBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi kode 0 yang 
merupakan bagian dari kelompok small book tax differences (perbedaan kecil 
antara laba akuntansi dan laba fiskal) (Wijayanti, 2006). 
b. Large Negative Book-Tax Differences (LNBTD) 
Large negative book-tax differences merupakan selisih antara laba 
akuntansi dengan laba fiskal, dimana laba akuntansi lebih kecil dari laba fiskal. 
LNBTD merupakan variabel indikator yang diperoleh dengan cara mengurutkan 
perbedaan temporer diwakili oleh akun beban pajak tangguhan) per tahun. 
LNBTD dibagi total aset, kemudian seperlima urutan terbawah dari sampel 
mewakili kelompok LNBTD diberi kode 1, dan yang lainnya diberi kode 0 yang 
merupakan bagian dari kelompok small book tax differences (Wijayanti, 2006). 
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c. Small Positive Book Tax Differences 
SBTD merupakan subsampel perusahaan sisa dari urutan setelah 
penentuan LNBTD dan LPBTD. 
2. Volatilitas Arus Kas 
Volatilitas arus kas merupakan suatu tingkat fluktuasi atau pergerakan arus 
kas (Nina, et. al 2014). Volatilitas arus kas adalah standar deviasi aliran kas 
operasi dibagi dengan total aktiva. Data variabel volatilitas arus kas ini merupakan 
data rata -rata selama lima tahun (Fanani, 2010). Volatilitas Arus Kas diukur 
dengan menggunakan rumus: 
𝝈(𝑪𝑭𝑶)𝒕
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂𝒋𝒕
 
Dimana : 
CFOjt   = Aliran kas operasi perusahaan j tahun t 
Total Aktivajt = Total aktiva perusahaan j tahun t 
3. Volatilitas Penjualan (VP) 
Volatilitas penjualan adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
fluktuasi atau pergerakan penjualan (Nina, et. al 2014). Volatilitas penjualan 
adalah standar deviasi penjualan dibagi dengan total aktiva. Data variabel 
volatilita s penjualan ini merupakan data rata -rata selamalima tahun (Fanani, 
2010). Volatilitas Penjualan di ukur dengan menggunakan rumus: 
𝝈(𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒂𝒎𝒂 𝟓 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏𝒋𝒕
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂𝒋𝒕
 
Dimana : 
Penjualanjt   = penjualan perusahaan j mulai tahun 2011 s/d 2015 
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Total Aktivajt = Total aktiva perusahaan j tahun t 
4. Aliran Kas Operasi 
Aliran kas operasi (PTCF) sebagai proksi komponen laba permanen 
merupakan aliran kas masuk dan kas keluar dari aktivitas operasi sebelum pajak 
(pretax cash flow) yang dihitung sebagai total aliran kas operasi ditambah pajak 
penghasilan kemudian dibagi total aset (Wijayanti, 2006). Aliran kas operasi di 
ukur dengan menggunakan rumus: 
𝑨𝒍𝒊𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒂𝒔 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 + 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝒑𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 𝒔𝒂𝒂𝒕 𝒊𝒏𝒊
 
 
5. Komponen Akrual 
Komponen laba akrual adalah sebagai proksi dari komponen akrual. Laba 
akrual merupakan transitori item laba sebelum pajak yang tidak mempengaruhi 
kas pada perioda berjalan (pretax accrual). PTACC yang dihitung sebagai laba 
akuntansi sebelum pajak (PTBI) dikurangi aliran kas operasi sebelum pajak 
(PTCF) kemudian di bagi total aset (Hanlon, 2005).  
Irfan dan Kiswara (2013) Komponen akrual di ukur dengan menggunakan 
rumus: 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 − 𝒂𝒍𝒊𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒂𝒔 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 𝒔𝒂𝒂𝒕 𝒊𝒏𝒊
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3.8. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah menggunakan 
bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) 23 for windows. 
Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari analisis statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
 
3.8.1. Statistika Deskriptif 
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011:10). Statistik 
deskriptif juga dapat digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2011). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 
pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi serta kesimpulan yang 
lebih tepat dalam penelitian (Ghozali, 2011: 162). Uji asumsi klasik dianggap 
penting, karena untuk mengetahui terpenuhinya syarat-syarat digunakan regresi 
berganda. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, suatu 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2011:160). Regresi dikatakan baik adalah refresi yang  
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Seperti yang diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal, apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil.  Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual distribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.  
Cara yang pertama untuk melihat model regresi normal atau tidak, 
dilakukan analisis grafik dengan melihat “normal probability report plot” yang 
membandingkan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal 
dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
normal, maka garis yang menggantikan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Cara kedua, yaitu dengan uji statistik, salah satu uji statistik yang biasa 
digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov. Untuk meningkatkan hasil uji 
normalitas data, maka peneliti menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov ini. Jika 
pada hasil uji Kolmogrov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
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2. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011:110) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah dengan uji Durbin 
Watson (DW). Adapun dalam pengambilan keputusan ada atau tidaknya 
autokorelasi :  
Tabel 3.2 
Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decission dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decission 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak ditolak Du < d < 4 – du 
Sumber : Ghozali (2011) 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan model regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 
2011:105). Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar 
sesame variabel bebas sama dengan nol. Multikolinieritas di dalam regresi dapat 
dilihat dari tolerance value dan lawannya variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
54 
 
(Ghozali, 2011:106).  Sehingga untuk menunjukkan tidak adanya korelasi antar 
variabel independen maka nilai tolerance harus ≥ 0,10 atau sama dengaan nilai 
VIF ≤ 10. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SPREID. Menurut Ghozali (2011:141) analisis 
dengan grafik memiliki kelemahan yang cukup signifikan, oleh karena jumlah 
pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Semakin sedikit jumlah pengamatan 
semakin sulit mengintepretasikan hasil grafik plot.  
Selain menggunakan grafik plot, bisa menggunakan uji statistik yang lebih 
dapat menjamin keakuratan hasil. Ada beberapa uji statistik yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu uji park, uji 
glejser dan uji white. Penelitian ini menggunakan uji glejser dengan 
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen. Jika nilai 
signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah 
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heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1. Pengujian Ketetapan Model (Uji F) 
Menurut Ghozali (2011:98) Uji F statistik bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah : 
a. Bila F hitung > F table atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung < F table atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinan (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.  
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Koefisien determinan (R2) adalah perbandingan antara variasi Y yang 
dijelaskan oleh x1, x2, x3, dan x4 secara bersama-sama dibanding dengan variasi 
total Y. Jika selain x1, x2, x3, dan x4 semua variabel di luar model yang diwadahi 
dalam E dimasukkan ke dalam model, maka nilai R2 akan  bernilai 1. Ini berarti 
seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel penjelas yang dimasukkan 
kedalam model.  
Jika R2 semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk 
data survey yang berarti bersifat cross section data yang diperoleh dari banyak 
responden pada waktu yang sama, maka nilai R2 = 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik 
semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R2 cenderung makin kecil (Ghozali, 
2013: 97). 
Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series) dimana peneliti 
mengamati hubungan dari beberapa variabel pada satu unit analisis (perusahaan 
atau negara) pada beberapa tahun maka R2 akan cenderung besar (Ghozali, 2013: 
97). Hal ini disebabkan variasi data yang relatif kecil pada data runtun waktu yang 
terdiri dari satu unit analisis saja. 
 
3.8.4. Analisis Regresi 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi 
berganda (multiple linier regression method). Menurut Sugiyono (2011: 275) 
analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 
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dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua variabel. Untuk 
menguji hipotesis penelitian maka digunakan rumus : 
PL =  ã0 + 𝛶1LNBTD + 𝛶2LPBTD + γ3VAK + γ4VP + γ5AKO + γ6KA + e 
Keterangan:  
γ0   = Konstanta  
γ1, , γ2,...,γn = Koefisien persamaan regresi populasi 
PL  = Persistensi Laba 
LNBTD = Perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai 
negatif (large negative book-tax differences). 
LPBTD = Perbedaan besar antara laba akuntansi dan laba fiskal bernilai 
positif (large posiiive book-tax differences). 
AKO  = Aliran Kas Operasi 
KA  = Komponen Akrual 
e  = Error (Variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model) 
 
 
3.8.5. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. 
1. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011:98). pengujian ini juga digunakan untuk menentukan tingkat 
signifikasi setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Pada uji t 
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statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t table, dengan cara sebagai 
berikut : 
a. Bila t hitung > t table atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t table atau probabilitas > tingkat signifikasi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Dalam bab ini penulis menganalisis data yang telah terkumpul. Data yang 
telah dikumpulkan tersebut berupa data laporan keuangan yang telah diaudit dari 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 2011-2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun pengamatan yaitu 2011 sampai 
dengan 2015.  
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan penentuan 
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah data yang lolos berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu seperti yang sudah dinyatakan dalam purposive sampling sebagai 
syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang berupa annual report perusahaan yang terdaftar 
di ISSI tahun 2011 sampai 2015 yang diperoleh dari www.idx.co.id.  
Dengan memperhatikan kriteria yang ada maka diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 11 perusahaan. Data diperoleh dari laporan tahunan 
perusahaan. Pengolahan variabel dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS 
versi 23. 
Proses pengambilan sampel dijelaskan pada tebel 4.1 berikut ini: 
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Tabel 4.1 
Penentuan sampel penelitian 
 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di ISSI tahun 2011-2015 
104 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar 
(listing) dalam ISSI tahun 2011-2015  
61 
Perusahaan yang mempublikasikan 
laporan tahunan secara lengkap  
17 
Perusahaan tidak mengalami kerugian 
dalam laporan keuangan komersial 
dan fiskal 
11 
Laporan keuangan diyatakan dalam 
mata uang rupiah dan telah diaudit 
11 
Memiliki kelengkapan informasi 
terkait dengan perhitungan variabel  
11 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 pengambilan sampel secara purposive sampling 
diatas, sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pertama yaitu perusahaan yang 
terdaftar selama periode penelitian berjumlah 104 perusahaan. Perusahaan yang 
memenuhi kriteria kedua yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) 
dalam ISSI tahun 2011-2015 berjumlah 61 perusahaan, untuk kriteria ketiga 
perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap bejumlah 17 
perusahaan.  
Perusahaan yang memiliki kriteria keempat perusahaan tidak mengalami 
kerugian dalam laporan keuangan komersial dan fiskal berjumlah 11 perusahaan, 
untuk kriteria kelima yaitu laporan keuangan diyatakan dalam mata uang rupiah 
dan telah diaudit berjumlah 11 perusahaan, sedangkan untuk kriteria keenam yaitu 
memiliki kelengkapan informasi terkait dengan perhitungan variabel berjumlah 11 
perusahaan. Dari hasil pembatasan sampel maka dapat diperoleh sampel 
penelitian yaitu 27 perusahaan manufaktur dari 104 perusahaan manufaktur yang 
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listing di ISSI tahun 2011 sampai dengan 2015. Sehingga, jumlah keseluruhan 
unit yang dijadikan objek penelitian dari tahun 2011-2015 adalah sejumlah 55 
annual report perusahaan yang listing di ISSI. 
Tabel 4.2 
Sampel Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AMFG Asahimass Flat Glass Tbk 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 
3 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
4 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
5 LION Lion Metal Works Tbk 
6 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
7 SKLT Sekar Laut Tbk 
8 SRSN Indo Acidatama Tbk 
9 TCID Mandom Indonesia Tbk 
10 TRST Trias Sentosa Tbk 
11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
Sumber : Data Diolah, 2017 
 
4.2. Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil pengujian deskriptif 
dari vabiabel persistensi laba, large negative book tak differences, large positive 
book tax differences, volatilitas arus kas, volatilitas pennjualan, arus kas operasi 
komponen akrual, berikut pada tabel 4.3  
62 
 
Tabel 4.3 
Hasil Statistika Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Persistensi Laba 55 ,004 ,374 ,10211 ,083350 
Large Negative Book 
Tax Differences 
11 -,022 ,000 -,00076 ,003133 
Large Positive Book Tax 
Difference 
11 ,000 ,021 ,00204 ,004819 
Volatilitas Arus Kas 55 ,016 ,126 ,05627 ,033326 
Volatilitas Penjualan 55 ,074 ,808 ,23036 ,149563 
Aliran Kas Operasi 55 -,152 ,253 ,09093 ,084325 
Komponen Akrual 55 ,006 ,351 ,09931 ,071492 
Valid N (listwise) 55     
Sumber : Data diolah, 2017 
Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 55 data yang diambil dari laporan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang telah 
dipublikasikan di www.idx.co.id. Dengan menggunakan metode purposive sample 
diambil 11 perusahaan yang kemudian dikalikan dengan jumlah periode yakni 5 
tahun, sehingga jumlahnya menjadi 55.  
Dari tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata dari nilai persistensi 
laba adalah sebesar  0.10211, nilai terendah sebesar 0,004 pada PT Indo 
Acidatama Tbk (SRSN) tahun 2015, nilai tertinggi sebesar 0,374 pada PT 
Mandom Indonesia Tbk (TCID) tahun 2014, dan standar deviasi 0,083350. 
Selanjutnya pada data large negative book tax differences diperoleh rata-rata 
(mean) sebesar -0,00076, nilai terendah sebesar -0,022 pada PT Indo Acidatama 
Tbk (SRSN) tahun 2013, nilai tertinggi sebesar 0,000 pada PT Ultra Jaya Milk 
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Industry & Trading Company Tbk (ULTD) tahun 2013, dan standar deviasi 
sebesar 0,003133.  
Selanjutnya pada data large positive book tax difference diperoleh rata-
rata (mean) sebesar -0,00204, nilai terendah sebesar 0,000 pada PT Asahimass 
Flat Glass Tbk (AMFG) tahun 2011, nilai tertinggi sebesar 0,210 pada PT Lion 
Mental Works Tbk (LION) tahun 2012, dan standar deviasi sebesar 0,004819.  
Variabel volatilitas arus kas diperoleh rata-rata (mean) sebesar 0,5627, nilai 
terendah sebesar 0,016 pada PT Lion Mental Works Tbk (LION) tahun 2015, nilai 
tertinggi sebesar 0,126 pada PT Indo Acidatama Tbk (SRSN) tahun 2011, dan 
standar deviasi sebesar 0,033326.  
Variabel volatilitas penjualan diperoleh rata-rata (mean) sebesar 0,23036, 
nilai terendah sebesar 0,074 pada PT Lion Mental Works Tbk (LION) tahun 2015, 
nilai tertinggi sebesar 0,808 pada Sekar Laut (SKLT) tahun 2011, dan standar 
deviasi sebesar 0,149563. Variabel aliran kas operasi diperoleh rata-rata (mean) 
sebesar 0,09093, nilai terendah sebesar -0,152 pada PT Kabelindo Murni TBK 
(KBLM) tahun 2013 dan nilai tertinggi sebesar 0,253 pada PT Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk (ULTD) tahun 2012, dan standar deviasi 
sebesar 0,084325.  
Variabel komponen akrual diperoleh rata-rata (mean) sebesar 0,09931, 
nilai terendah sebesar 0,006 pada PT Jembo Cable Company Tbk (JECC) tahun 
2015, nilai tertinggi sebesar 0,351 pada PT Lionmesh Prima Tbk (LMSH) tahun 
2012, dan standar deviasi sebesar 0,071492.   
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4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2011:160). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat 
nilai asymp Sig, pada hasil uji normalitas dengan metode uji Kolmogrov-Smirnov. 
Hasil asymp sig pada peneltian ini sebesar 0,000 seperti pada tabel 4.4, hasil 
tersebut apabila dibandingkan dengan tingkat probabilitas 5% atau 0,05 maka 
lebih kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdistribusi tidak normal. 
Tabel 4.4 
Tabel Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,06477913 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,233 
Positive ,233 
Negative -,139 
Test Statistic ,233 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
Sumber : Data diolah, 2017 
Dikarenakan data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan treatment. Data yang tidak terdistribusi secara normal dapat 
ditransformasi agar menjadi normal. Transformasi data adalah merubah skala data 
kedalam bentuk lain sehingga data memiliki distribusi yang diharapkan. Melihat 
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kasus data pada persistensi laba, bentuk grafik histogramnya menunjukkan 
positive sknewss sehingga penelitian ini menggunakan Logaritma Natural (Ln). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai asymp Sig, pada hasil uji 
normalitas dengan setelah data dependen diubah bentuk menjadi Logaritma 
Natural (Ln). Hasil asymp sig pada peneltian ini sebesar 0,200 seperti pada tabel 
4.5 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Setelah Treatment Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Ln_PL 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean -2,6312 
Std. 
Deviation 
,92941 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,084 
Positive ,071 
Negative -,084 
Test Statistic ,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data Diolah, 2017 
Hasil tersebut apabila dibandingkan dengan tingkat probabilitas 5% atau 
0,05 maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). 
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Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lainnya, hal ini sering diketemukan pada data time series. 
Tabel 4.6 
Tabel Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,716a ,512 ,452 ,68830 1,948 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Pengujian autokoerelasi dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 
Durbin-Watson. Yakni dengan melihat nilai dari Durbin-Watson (d) sebesar 
1.948. Kemudian nilai ini dibandingkan dengan dL (batas luar) = 1.374 dan dU 
(batas dalam) = 1.768, yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson dengan k = 5 dan 
n = 55. Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai d berada diantara dU<d<4-
dU yaitu 1.768<1.948<2.319. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan pada penelitian ini tidak ada autokorelasi baik positif atau negatif. 
3. Uji Multiolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan model regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 
2011:105). Didapatkan hasil perhitungan tolerance dan VIF sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-3,637 ,307  
-
11,829 
,000   
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,982 31,423 ,050 ,477 ,636 ,905 1,104 
Large Positive Book 
Tax Difference 
-15,857 21,134 -,082 -,750 ,457 ,846 1,182 
Volatilitas Arus Kas 1,324 3,095 ,047 ,428 ,671 ,825 1,213 
Volatilitas 
Penjualan 
,218 ,681 ,035 ,320 ,751 ,847 1,181 
Aliran Kas Operasi 4,729 1,516 ,429 3,120 ,003 ,537 1,862 
Komponen Akrual 4,986 1,698 ,384 2,936 ,005 ,595 1,679 
Sumber: Data Diaolah, 2017 
Dari tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance yakni pada 
variabel large negative book tax difference, large positive book tax difference, 
volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan komponen akrual 
diatas nilai 0.1. Selain itu pada nilai VIF baik pada semua variabel yakni large 
negative book tax difference, large positive book tax difference, volatilitas arus 
kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan komponen akrual menunjukkan 
nilai kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini 
tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Pada penelitian ini menggunakan uji glejser untuk 
menentukan ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dan berikut hasilnya: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,870 ,191  4,557 ,000 
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,215 19,519 ,099 ,728 ,470 
Large Positive Book 
Tax Difference 
-10,395 13,127 -,112 -,792 ,432 
Volatilitas Arus Kas -1,443 1,923 -,107 -,751 ,456 
Volatilitas 
Penjualan 
-,305 ,423 -,102 -,722 ,474 
Aliran Kas Operasi -1,729 ,941 -,325 -1,836 ,073 
Komponen Akrual -,659 1,055 -,105 -,625 ,535 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Dari hasil pengujian glejser diatas manunjukkan bahwa semua nilai 
probabilitas signifikansinya diatas 5%. Baik pada variabel large negative book tax 
difference 0,470 > 0,05, large positive book tax difference 0,432 > 0,05, volatilitas 
arus kas 0,456 > 0,05, volatilitas penjualan 0,474 > 0,05, aliran kas operasi 0,73 > 
0,05, komponen akrual 0,535 > 0,05 semuanya memiliki nilai signifikansi diatas 
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5% atau 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
 
4.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F statistik bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat/dependen (Ghozali, 2011: 98). Selain itu, uji F juga digunakan 
untuk mengetahui ketepatan suatu model atau fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual. Uji F dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23,905 6 3,984 8,410 ,000b 
Residual 22,740 48 ,474   
Total 46,645 54    
Sumbebr: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung yang 
terdapat dalam tabel ANOVA yaitu sebesar 8,410 dan sig sebesar 0.000. 
Sementara Ftabel dari df (6; 48) sebesar , sehingga Fhitung > Ftabel yakni 8,410 > 2,56 
dan nilai sig juga lebih kecil dari probabilitas 5%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama dari seluruh variabel 
independen yakni Large negative book tak differences, large positive book tax 
70 
 
differences, volatilitas arus kas, volatilitas pennjualan, arus kas operasi komponen 
akrual terhadap variabel dependen yakni persistensi laba atau dapat disimpulkan 
bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh Large negative book tak differences, large positive book tax differences, 
volatilitas arus kas, volatilitas penjualan arus kas operasi komponen akrual 
terhadap variabel dependen yakni persistensi laba. 
2. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Berikut hasil 
pengujian koefisiensi determinasi atau R2: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
1 ,716a ,512 ,452 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,452 atau 45.2%. Ini artinya kemampuan variabel-variabel independen 
dalam penelitian ini yakni Large negative book tak differences, large positive 
book tax differences, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, arus kas operasi 
komponen akrual terhadap variabel dependen yakni persistensi laba sebesar 
45,2%. Sedangkan 54,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
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4.2.4. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 98). Pada uji t statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 
t table. Apabila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig 
<0,05) maka variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Tabel 4.11 
Pengujian Hipotesis Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,637 ,307  -11,829 ,000 
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,982 31,423 ,050 ,477 ,636 
Large Positive 
Book Tax 
Difference 
-15,857 21,134 -,082 -,750 ,457 
Volatilitas Arus 
Kas 
1,324 3,095 ,047 ,428 ,671 
Volatilitas 
Penjualan 
,218 ,681 ,035 ,320 ,751 
Aliran Kas 
Operasi 
4,729 1,516 ,429 3,120 ,003 
Komponen Akrual 4,986 1,698 ,384 2,936 ,005 
Sumber: Data Diolah,2017 
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Berdasarkan tabel 4.11, maka diketahui bahwa: 
1. Pada variabel large negative book tax difference diperoleh nilai thitung sebesar 
0,477 dan probabilitasnya sebesar 0,636. Jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,67591, maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1a ditolak, yang artinya bahwa large negative book tax difference 
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi (ISSI) atau large negative book 
tax differences mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah dibanding 
perusahaan dengan small book tax differences terhadap persistensi laba 
2. Pada variabel large positif book tax difference diperoleh nilai thitung sebesar -
0,750 dan probabilitasnya sebesar 0,457. Jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1b ditolak, yang artinya bahwa large positive book tax difference 
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi (ISSI) atau large positive book 
tax differences mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah dibanding 
perusahaan dengan small book tax differences terhadap persistensi laba 
3. Pada variabel volatilitas arus kas diperoleh nilai thitung sebesar 0,428 dan 
probabilitasnya sebesar 0,671. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 
ditolak, yang artinya bahwa volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index 
Saham Syariah Indonesi (ISSI).  
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4. Pada variabel volatilitas penjualan diperoleh nilai thitung sebesar 0,320 dan 
probabilitasnya sebesar 0,761. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 
ditolak, yang artinya bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index 
Saham Syariah Indonesi (ISSI).  
5. Pada variabel arus kas operasi diperoleh nilai thitung sebesar 3,120 dan 
probabilitasnya sebesar 0,003. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 
diterima, yang artinya bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesi (ISSI).  
6. Pada variabel komponen akrual diperoleh nilai thitung sebesar 2,936 dan 
probabilitasnya sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H5 
diterima, yang artinya bahwa komponen akrual berpengaruh signifikan 
terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesi (ISSI).  
 
4.4. Analisis Regresi 
Hasil pengujian hipotesis penelitian dibawah ini diperoleh dari tehnik 
analisis regresi linier berganda, menggunakan IBM SPSS. Berdasarkan hasil uji 
regresi pada tabel 4.7 diatas, maka persamaan regresi linier berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Y = -3,637 + 14,982LNBTD – 15,857LPBTD + 1,324VAK + 0,218VP + 
4,729AKO + 4,986KA + 0,307 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar -3,637 menunjukkan bahwa apabila variabel independen 
yakni Large negative book tak differences, large positive book tax 
differences, volatilitas arus kas, volatilitas pennjualan, arus kas operasi 
komponen akrual dianggap nol, maka nilai persistensi laba pada perusahaan 
yang terdaftar pada  Index Saham Syariah Indonesia  (ISSI) tahun 2011-2015 
sebesar -3,637. 
2. Koefisien regresi variabel large negative book tax difference (β1) sebesar 
14,982. Hal ini menunjukkan bahwa jika large negative book tax difference 
dinaikkan satu satuan maka hal ini akan menaikan persistensi laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 
2011-2015 sebesar 14,982. 
3. Koefisien regresi variabel large positive book tax difference (β2) bernilai 
negative sebesar -15,857. Hal ini menunjukkan bahwa jika large positive 
book tax difference dinaikkan satu satuan maka hal ini akan menurunkan 
persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar pada Index Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015 sebesar -15,857. 
4. Koefisien regresi variabel volatilitas arus kas (β3) sebesar 1,324. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika volatilitas arus kas dinaikkan satu satuan maka hal 
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ini akan menaikkan persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015 sebesar 1,324. 
5. Koefisien regresi variabel volatilitas penjualan (β4) sebesar 0,218. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika volatilitas penjualan dinaikkan satu satuan maka hal 
ini akan menaikkan persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015 sebesar 0,218. 
6. Koefisien regresi variabel aliran kas operasi (β5) sebesar 4,729. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika aliran kas operasi ditingkatkan satu satuan maka hal 
ini akan meningkatkan persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015 sebesar 4,729. 
7. Koefisien regresi variabel komponen akrual (β6) sebesar 4,986. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika aliran kas operasi ditingkatkan satu satuan maka hal 
ini akan meningkatkan persistensi laba pada perusahaan yang terdaftar pada 
Index Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2011-2015 sebesar 4,986. 
8. Error sebesar 0,307. Kesalahan baku pendugaan atau standart eror dalam 
regresi linier berganda adalah suatu ukuran yang mengukur ketidak akuratan 
pancaran atau persebaran nilai-nilai pengamatan (Y) terhadap garis regresinya 
(Ŷ). Standar error yang merupakan ukuran ketidakakuratan, maka semakin 
kecil nilai standar erornya maka akan semakin baik, karena pengamatannya 
mendekati garis regresi. Sebaliknya apabila nilai standar erornya semakin 
besar, maka kurang baik karena nilai pengamatan semakin menyebar secara 
luas dari regresi yang berakibat nilai dugaan semakin tidak akurat (Purwanto, 
2016: 236). Error pada penelitian ini sebesar 0,307 yang berarti bahwa nilai 
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dari kesalahan pengganggu atau nilai-nilai dari variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam model persamaan adalah sebesar 0,307. 
 
4.5. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat menjawab hipotesis 
yang telah dirumuskan diawal yakni: 
4.5.1. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dan Laba Fiskal (book-tax 
differences) Terhadap Persistensi Laba 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H1a 
ditolak dan disimpulkan bahwa large negative book tax difference tidak 
berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 
nilai thitung sebesar -0,750 dan probabilitasnya sebesar 0,457. Jika dibandingkan 
dengan ttabel sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1a ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan perusahaan 
dengan large negative book tax differences mempunyai persistensi laba akuntansi 
lebih rendah dibanding perusahaan dengan small book tax differences terhadap 
persistensi laba ditolak.  
Hla tersebut mengindikasikan perusahaan dengan large negative book tax 
differences belum tentu dapat merealisasikan pendapatan pada masa depan, 
sehingga tidak dapat berpengaruh terhadap laba masa depan dan tidak dapat 
menjelaskan tentang persistensi laba.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Suwandika dan Astika 
(2013) dan Wijayanti (2016). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 
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dijelaskan bahwa setiap terjadi kenaikan atau penurunan large negative book-tax 
differences tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.  
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H1b 
ditolak dan disimpulkan bahwa large positif book tax difference tidak berpengaruh 
terhadap persistensi laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi nilai thitung 
sebesar -0,750 dan probabilitasnya sebesar 0,457. Jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1b ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan Perusahaan dengan large 
positive book tax differences mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah 
dibanding perusahaan dengan small book tax differences terhadap persistensi laba 
ditolak.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Suwandika dan Astika 
(2013) dan Wijayanti (2016). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa setiap terjadi kenaikan atau penurunan large positive book-tax 
differences tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan bahwa large 
negative book-tax differences dan large positive book-tax differences tidak dapat 
menunjukkan adanya intervensi manajemen dalam menentukan besarnya laba 
akuntansi. Hal ini berarti bahwa manajemen tidak memiliki kewenangan yang 
besar untuk menentukan besarnya pos-pos yang mengakibatkan timbulnya 
manfaat pajak tangguhan seperti penyusutan dan amortisasi. Manajemen hanya 
mempunyai kewenangan sebatas dalam pemilihan metode penyusutan dan 
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penentuan nilai sisa, sehingga intervensi manajemen untuk menentukan nilai pos 
tersebut lebih terbatas.  
Peraturan perpajakan memiliki penentuan khusus untuk aktiva tetap dan 
aktiva tak berwujud yang ditentukan berdasarkan pengelompokan aktiva tersebut. 
Perusahaan perbankan yang beroperasi dibidang jasa setiap tahunnya cenderung 
mengalami perubahan nilai dari aktiva tetapnya. Hal tersebut dikarenakan adanya 
pembelian dan penjualan aktiva tetap yang dapat mengakibatkan perbedaan 
besarnya beban penyusutan menurut akuntansi dan fiskal akan terus terjadi.  
Hal tersebut mengakibatkan perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 
fiskal relatif lebih stabil dan tidak akan mempengaruhi laba sebelum pajak tahun 
depan atau dengan kata lain LNBTD dan LPBTD tidak berpengaruh pada laba 
sebelum pajak tahun depan. Selain itu, tidak semua manfaat pajak tangguhan 
dapat direalisasikan di masa depan menyebabkan LNBTD dan LPBTD tidak 
berpengaruh pada laba akuntansi sebelum pajak tahun depan. 
 
4.5.2. Pengaruh Volatilitas Arus Kas Terhadap Persistensi Laba 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H2 
ditolak dan disimpulakan bahwa volatilitas arus kas diperoleh nilai thitung sebesar 
0,428 dan probabilitasnya sebesar 0,671. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 
ditolak, yang artinya bahwa volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham 
Syariah Indonesi (ISSI).  
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Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Kusuma dan 
Sadjiarto (2010) yang membuktikan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba. Hasil penelitian juga tidak sejalan dengan 
penelitian Nina et.al (2014) yang menyatakan bahwa volatilitas arus kas 
berngaruh terhadap persistensi laba. 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Kusuma dan Sadjiarto (2010) dan penelitian Nina et.al 
(2014). Dalam penelitian ini setiap terjadi kenaikan atau penurunan volatilitas arus 
kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Alasannya di dalam suatu 
kegiatan usaha, pasti arus kas akan menunjukkan angka yang berbeda-beda setiap 
periodenya. Namun, angka tersebut tidak mungkin terpaut jauh dalam suatu 
periode yang singkat.  
Bila terjadi hal dimana arus kas operasional suatu perusahaan berubah 
drastis dalam waktu singkat secara terus-menerus, maka ini dapat menjadi indikasi 
arus kas tersebut tidak merefleksikan keadaan operasional yang sebenarnya. Hal 
ini akan turut berdampak pada laba perusahaan, yang berarti laba perusahaan juga 
tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya, dan tidak dapat dijadikan dasar 
untuk memprediksi laba perusahaan pada periode mendatang (Kusuma dan 
Sadjiarto, 2010). 
 
4.5.3. Pengaruh Volatilitas Penjualan Terhadap Persistensi laba 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H3 
ditolak dan disimpulakan bahwa volatilitas penjualan diperoleh nilai thitung sebesar 
0,320 dan probabilitasnya sebesar 0,761. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
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1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 
ditolak, yang artinya bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham 
Syariah Indonesi (ISSI).  
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Kusuma dan 
Sadjiarto (2010) yang membuktikan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh 
signifikan terhadap persistensi laba. Hasil penelitian juga tidak sejalan dengan 
penelitian Nina et.al (2014) yang menyatakan bahwa volatilitas penjualan 
berngaruh terhadap persistensi laba. 
Dalam penelitian ini setiap terjadi kenaikan atau penurunan volatilitas 
penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Volatilitas penjualan yang 
tinggi selama beberapa periode harus dipertanyakan, karena hal ini menunjukkan 
adanya gangguan dan masalah pada informasi penjualan. Dalam kondisi 
perekonomian yang stabil, dimana tidak ada pemicu seperti krisis ekonomi dan 
sebagainya, maka seharusnya tingkat volatilitas penjualan akan rendah.  
Volatilitas penjualan dapat menjadi indikasi fluktuasi lingkungan operasi, 
dan kecendrungan perusahaan menggunakan perkiraan dan estimasi. Volatilitas 
penjualan yang tinggi memiliki kesalahan estimasi yang lebih besar pada 
informasi penjualan di lingkungan operasi, maka laba perusahan tersebut tidak 
persisten dan tidak dapat menjadi acuan untuk memprediksi laba pada periode 
selanjutnya atau semakin tidak stabil penjualan yang ditunjukkan melalui 
tingginya volatilitas penjualan, maka semakin rendah persistensi laba 
(Fanani,2010).  
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4.5.4. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H4 
diterima dan disimpulkan bahwa variabel arus kas operasi diperoleh nilai thitung 
sebesar 3,120 dan probabilitasnya sebesar 0,003. Jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H4 diterima, yang artinya bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham 
Syariah Indonesi (ISSI).  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dewi dan Putri (2015) dan 
Barus dan Rica (2014) menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh positif 
terhadap persistensi laba. Jika akrual tinggi maka ketepatan  prediksi terhadap 
laba masa depan menjadi rendah, dan jika unsur akrual dalam laba rendah maka 
laba yang dilaporkan saat ini lebih tepat digunakan untuk memprediksi laba masa 
depan. Laba yang disusun atas dasar akrual mengandung unsur kepentingan 
menejer dalam pelaporan tersebut sehingga informasi arus kas operasi diperlukan 
sebagai salah satu pertimbangan dalam memprediksi kinerja perusahaan dimasa 
depan. 
 
4.5.5. Pengaruh Komponen Akrual Terhadap Persistensi Laba 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa H5 
diterima dan disimpulakan bahwa komponen akrual diperoleh nilai thitung sebesar 
2,936 dan probabilitasnya sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 
1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H5 
diterima, yang artinya bahwa komponen akrual berpengaruh signifikan terhadap 
82 
 
persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham 
Syariah Indonesi (ISSI).  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nuraina (2011) dan Irwan 
dan Kiswara (2013) menyatakan bahwa komponen akrual berpengaruh terhadap 
persistensi laba. Nuraina (2014) yang menyimpulkan bahwa akrual memiliki 
kemampuan dalam  memprediksi laba masa depan. Akrual juga dapat digunakan 
untuk memprediksi laba masa depan. Dimana jika akrual tinggi maka ketepatan 
prediksi terhadap laba masa depan menjadi rendah, dan jika unsur akrual dalam 
laba rendah maka laba yang dilaporkan saat ini lebih tepat digunakan untuk 
memprediksi laba masa depan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarung Book-tax 
Differences, volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan 
komponen akrual terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Index Saham Syariah Indonesia tahun 2011-2015. Berdasarkan hasil 
penelitian mengenai pengaruh Book-tax Differences, volatilitas arus kas, 
volatilitas penjualan, aliran kas operasi dan komponen akrual terhadap persistensi 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Index Saham Syariah 
Indonesia tahun 2011-2015, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Large negative book tax difference tidak berpengaruh terhadap persistensi 
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah 
Indonesi (ISSI). Hasil ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel Large negative 
book tax difference, dimana nilai thitung sebesar 0,477 dan probabilitasnya 
sebesar 0,636. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,67591, maka thitung > 
ttabel dan sig < 0,05. Sehingga H1a ditolak.  
2. Large positif book tax difference tidak berpengaruh terhadap persistensi laba 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah 
Indonesi (ISSI). Hasil ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel Large positif 
book tax difference, dimana nilai thitung sebesar -0,750 dan probabilitasnya 
sebesar 0,457. Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,67591 , maka thitung > 
ttabel dan sig < 0,05. Sehingga H1b ditolak.  
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3. Volatilitas arus kas tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi 
(ISSI). Hasil ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel Volatilitas arus kas, 
dimana nilai thitung sebesar 0,428 dan probabilitasnya sebesar 0,671. Jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. 
Sehingga H2 ditolak.  
4. Volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi 
(ISSI). Hasil ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel Volatilitas penjualan, 
dimana nilai thitung sebesar 0,320 dan probabilitasnya sebesar 0,761. Jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. 
Sehingga H3 ditolak. 
5. Arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi (ISSI). Hasil 
ini ditunjukkan dari hasil uji t variabel Arus kas operasi, dimana nilai thitung 
sebesar 3,120 dan probabilitasnya sebesar 0,003. Jika dibandingkan dengan 
ttabel sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Sehingga H4 
diterima.  
6. Komponen akrual berpengaruh terhadap persistensi laba pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada Index Saham Syariah Indonesi (ISSI). Hasil 
ini ditunjukkan dari hasil uji t komponen akrual , dimana nilai thitung sebesar 
2,936 dan probabilitasnya sebesar 0,005. Jika dibandingkan dengan ttabel 
sebesar 1,67591 , maka thitung > ttabel dan sig < 0,05. Sehingga H5 diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasn dalam penelitian ini adalah: 
1. Jumlah sampel tidak dilakukan secara random tetapi mensyaratkan dengan 
kriteria-kriteria tertantu (purposive sampling), yaitu dengan membatasi 
kriteria sampel hanya untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Indek 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang mendapatkan laba selama periode 
pengamatan dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian relative 
sedikit yaitu 11 perusahaan. Oleh karena itu hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasi untuk perusahaan diluar manufaktur. 
2. Penulis hanya menggunakan lima variabel yaitu perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal (book tax difference), volatilitas arus kas, volatilitas 
penjualan, arus kas operasi dan komponen akrual, dan ternyata hasil koefisien 
determinasi (R2) relative kecil. Dari hasil tersebut maka dibutuhkan variabel 
lain yang lebih dapat menjelaskan persistensi laba. 
5.3. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan pengambilan kesimpulan yang telah 
dilakukan terhadap hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan sampel 
perusahaan yang rugi agar dapat memberikan kondisi yang nyata. Dan 
mengembangkan model penelitian ini pada sektor lain selain sektor 
manufaktur.  
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2. Dilihat dari koefisien determinasi (R2) yang realtif kecil maka penelitian 
selanjutnya perlu untuk menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 
persistensi laba misalnya seperti ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan. 
Menurut beberapa penelitian variabel tersebut juga berpengaruh terhadap 
persistensi laba. Seperti ukuran perusahaan, umur perusahaan, kinerja 
perusahaan, likuiditas, risiko lingkungan dan lain sebagainya atau variabel 
tersebut bisa dijadikan sebagai variabel kontrol. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Oktober 
Novemb
er 
Desembe
r 
Januari 
Vebbruar
i 
Maret April Mei Juni 
Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4             
1 Penyusunan 
Proposal 
  X X                                     
2 Konsultasi     X X   X X X X X X               X X X  X X       
4 Revisi Proposal                                         
5 Pengumpulan data              X X X X X X X X X    X X X  X X X X X X X X    
6 Analisis Data                                   X X X    
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                  X X X    
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                    X    
9 Munaqosah                                       x  
10 Revisi Skripsi                                       x x 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan Oktober 
Novemb
er 
Desembe
r 
Januari 
Vebbruar
i 
Maret April Mei Juni 
Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4             
1 Penyusunan 
Proposal 
  X X                                     
2 Konsultasi     X X   X X X X X X               X X X  X X       
4 Revisi Proposal                                         
5 Pengumpulan data              X X X X X X X X X    X X X  X X X X X X X X    
6 Analisis Data                                   X X X    
7 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                  X X X    
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                    X    
9 Munaqosah                                         
10 Revisi Skripsi                                         
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LAMPIRAN 2 
Daftar Nama Perusahaan Sampel 
No.  Kode Nama Perusahaan 
1 AMFG Asahimass Flat Glass Tbk 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 
3 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
4 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 
5 LION Lion Metal Works Tbk 
6 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
7 SKLT Sekar Laut Tbk 
8 SRSN Indo Acidatama Tbk 
9 TCID Mandom Indonesia Tbk 
10 TRST Trias Sentosa Tbk 
11 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
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LAMPIRAN 3 (INPUT DATA) 
TOTAL ASET 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2010 2011 2012 2013 2014 2015 RATA-RATA 
AMFG 
   
2,372,657     2,690,595     3,115,421    3,539,393  
   
3,918,391       4,270,275         3,506,815  
JECC 
      
561,998        627,038        708,955    1,239,821  
   
1,064,129       1,358,464            999,681  
KBLM 
      
403,194        642,955        722,941       654,295  
      
647,248          654,388            664,365  
KDSI 
      
557,724        587,567        570,564       850,234  
      
960,333       1,177,094            829,158  
LION 
      
303,899        365,816        433,497       498,568  
      
605,166          639,330            508,475  
LMSH 
        
28,200          98,019        128,548       141,698  
      
141,035          133,783            128,617  
SKLT 
      
199,375        214,238        301,989       304,009  
      
336,932          337,111            298,856  
SRSN 
      
364,004        361,182        402,109       420,783  
      
464,949          574,073            444,619  
TCID 
   
1,047,238     1,130,865     1,261,573    1,465,952  
   
1,863,680       2,082,097         1,560,833  
TRST 
   
2,029,558     2,078,643        838,465    1,194,457  
   
3,261,285       3,357,359         2,146,042  
ULTJ 
   
2,006,595     2,180,517     2,420,793    2,811,621  
   
2,918,133       3,539,996         2,774,212  
 
PAJAK TANGGUHAN 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG      5,871     7,782        4,923       2,006  -10,524  
JECC      2,275     1,183        4,800       2,188           151  
KBLM    10,235        490           -81     10,610        9,274  
KDSI      1,208     1,843        1,975          437           414  
LION         567     9,245        1,035       1,112        1,419  
LMSH         276  -75  -75            91  -517  
SKLT      1,004        761        1,067       1,824        1,311  
SRSN         397  -137  - 9,077  -2,892        1,161  
TCID      1,892     9,417        3,823       3,393  -260  
TRST -4,196     9,416        9,415       8,379  -11,769  
ULTJ      4,940     7,065      11,072     20,995      17,013  
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PENJUALAN 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
AMFG 2,596,271 2,857,310 3,216,480 3,672,186 3,665,989 480,179.272  
JECC 1,267,418 1,234,827 1,490,073 1,493,012 1,663,335 177,869.018  
KBLM 864,753 1,020,197 1,032,787 919,538 967,710 70,152.093  
KDSI 1,180,506 1,301,333 1,386,314 1,626,233 1,713,946 223,138.475  
LION 268,414 333,922 333,674 377,623 389,251 47,542.096  
LMSH 207,523 223,079 256,211 249,072 174,599 33,018.334  
SKLT 344,436 401,724 567,048 681,419 745,108 173,096.776  
SRSN 387,354 384,145 392,316 472,834 531,573 66,005.424  
TCID 1,654,671 1,851,153 2,027,899 2,308,204 2,314,890 287,842.407  
TRST 2,025,867 1,949,153 2,033,149 2,507,890 2,457,349 265,503.817  
ULTJ 2,102,384 2,809,851 3,460,231 3,916,789 4,393,933 904,241.479  
 
ALIRAN KAS OPERASI 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
STANDAR 
DEVIASI 
AMFG 335,387 411,135 551,871 564,250 366,837 105,959.027  
JECC 10,549 -803 -119,083 42,230 21,550 63,492.863  
KBLM 47,220 -80,179 -106,551 6,099 24,642 67,619.899  
KDSIW 45,616 50,465 85,344 -24,155 -41,864 53,813.297  
LION 40,207 66,606 52,557 60,866 59,304 10,103.371  
LMSH 5,100 10,589 13,815 9,999 10,911 3,150.666  
SKLT 17,709 15,259 26,894 23,398 29,667 6,058.647  
SRSN 29,714 -7,454 37,888 9,623 -76,733 45,675.064  
TCID 73,141 250,454 253,852 123,551 120,782 82,623.116  
TRST 131,730 76,504 135,467 236,910 135,020 58,069.282  
ULTJ 322,963 500,334 195,989 128,023 669,463 222,198.895  
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PAJAK PENGHASILAN 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 115,537 124,985 117,318 141,238 112,393 
JECC 18,342 13,849 13,558 11,488 6,183 
KBLM 6,191 8,663 7,172 7,172 9,833 
KDSI 8,528 12,640 13,148 13,926 3,834 
LION 15,226 19,203 21,301 14,968 13,853 
LMSH 4,527 3,713 4,980 3,695 1,346 
SKLT 3,044 4,462 6,225 9,013 8,620 
SRSN 10,220 8,668 7,595 12,509 6,371 
TCID 51,996 62,305 61,972 68,507 38,387 
TRST 32,231 25,872 6,380 21,305 17,405 
ULTJ 33,309 111,603 122,665 112,891 194,588 
 
LABA SEBELUM PAJAK 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 446,661 463,812 450,753 605,163 464,263 
JECC 41,273 48,929 43,436 33,205 8,496 
KBLM 25,452 32,007 10,671 27,371 21,473 
KDSI 30,949 47,635 47,176 57,978 14,890 
LION 67,195 103,652 85,027 62,858 58,451 
LMSH 15,148 45,071 19,438 11,276 3,807 
SKLT 8,017 11,664 16,598 24,044 27,376 
SRSN 33,811 25,761 32,667 30,050 20,715 
TCID 190,143 203,263 281,298 241,448 583,122 
TRST 181,654 80,749 72,554 63,330 51,098 
ULTJ 156,818 457,970 436,720 374,958 700,675 
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LABA PERSAHAM 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 763 776 799 780 1069 786 
JECC 41 98 50 61 28 72 
KBLM 3 17 21 21 18 11 
KDSI 41 58 91 89 113 28 
LION 743 1010 1641 1245 94 88 
LMSH 766 1135 4300 1498 79 20 
PICO 21 22 20 28 28 26 
SKLT 7 9 12 17 25 30 
SRSN 2 4 3 3 2 3 
TCID 654 696 748 796 874 2708 
TRST 49 52 22 12 11 9 
ULTJ 37 44 122 113 101 180 
 
PAJAK 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 142,884 114,270 103,124 161,705 152,968 
JECC 109,952 80,303 27,288 10,153 28,410 
KBLM 5,689 12,184 22,703 10,156 14,131 
KDSI 8,196 11,342 13,454 15,677 19,199 
LION 4,395 4,923 25,008 16,086 11,137 
LMSH 4,396 4,924 3,859 4,770 1,484 
PICO 6,003 4,055 8,606 4,034 2,335 
SKLT 0 0 5,857 6,541 15,452 
SRSN 5,265 16,445 10,316 8,158 14,227 
TCID 51,328 54,977 61,366 66,872 52,587 
TRST 59,357 25,135 28,705 38,888 33,479 
ULTJ 72,971 79,167 170,437 125,695 111,720 
 
96 
 
LAMPIRAN 4 
Perhitungan Definisi Operasional Variabel 
 
Persistensi Laba 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.132 0.129 0.173 0.132 0.099 
JECC 0.049 0.043 0.033 0.008 0.175 
KBLM 0.048 0.016 0.041 0.032 0.052 
KDSI 0.057 0.057 0.070 0.018 0.077 
LION 0.204 0.167 0.124 0.115 0.108 
LMSH 0.350 0.151 0.088 0.030 0.073 
SKLT 0.039 0.056 0.080 0.092 0.084 
SRSN 0.058 0.073 0.068 0.047 0.004 
TCID 0.130 0.180 0.155 0.374 0.142 
TRST 0.038 0.034 0.030 0.024 0.011 
ULTJ 0.165 0.157 0.135 0.253 0.336 
 
Book-tax Differences  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.002 0.003 0.002 0.001 -0.003 
JECC 0.004 0.002 0.007 0.002 0.000 
KBLM 0.025 0.001 0.000 0.016 0.014 
KDSI 0.002 0.003 0.003 0.001 0.000 
LION 0.002 0.025 0.002 0.002 0.002 
LMSH 0.010 -0.001 -0.001 0.001 -0.004 
SKLT 0.005 0.004 0.004 0.006 0.004 
SRSN 0.001 0.000 -0.023 -0.007 0.002 
TCID 0.002 0.008 0.003 0.002 0.000 
TRST -0.002 0.005 0.011 0.007 -0.004 
ULTJ 0.002 0.003 0.005 0.007 0.006 
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Volatilitas Arus Kas 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.039 0.034 0.030 0.027 0.025 
JECC 0.101 0.090 0.051 0.060 0.047 
KBLM 0.105 0.094 0.103 0.104 0.103 
KDSI 0.092 0.094 0.063 0.056 0.046 
LION 0.028 0.023 0.020 0.017 0.016 
LMSH 0.032 0.025 0.022 0.022 0.024 
SKLT 0.028 0.020 0.020 0.018 0.018 
SRSN 0.126 0.114 0.109 0.098 0.080 
TCID 0.073 0.065 0.056 0.044 0.040 
TRST 0.028 0.069 0.049 0.018 0.017 
ULTJ 0.102 0.092 0.079 0.076 0.063 
 
Volatilitas Penjualan 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.178  0.154  0.136  0.123  0.112  
JECC 0.284  0.251  0.143  0.167  0.131  
KBLM 0.109  0.097  0.107  0.108  0.107  
KDSI 0.380  0.391  0.262  0.232  0.190  
LION 0.130  0.110  0.095  0.079  0.074  
LMSH 0.337  0.257  0.233  0.234  0.247  
SKLT 0.808  0.573  0.569  0.514  0.513  
SRSN 0.183  0.164  0.157  0.142  0.115  
TCID 0.255  0.228  0.196  0.154  0.138  
TRST 0.128  0.317  0.222  0.081  0.079  
ULTJ 0.415  0.374  0.322  0.310  0.255  
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Arus Kas Operasi 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.168  0.172  0.189  0.180  0.112  
JECC 0.046  0.018  -0.085  0.050  0.020  
KBLM 0.083  -0.099  -0.152  0.021  0.053  
KDSI 0.092  0.111  0.116  -0.011  -0.032  
LION 0.152  0.198  0.148  0.125  0.114  
LMSH 0.098  0.111  0.133  0.097  0.092  
SKLT 0.097  0.065  0.109  0.096  0.114  
SRSN 0.111  0.003  0.108  0.048  -0.123  
TCID 0.111  0.248  0.215  0.103  0.076  
TRST 0.079  0.122  0.119  0.079  0.045  
ULTJ 0.163  0.253  0.113  0.083  0.244  
 
Komponen Akrual 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
KODE 2011 2012 2013 2014 2015 
AMFG 0.166  0.149  0.127  0.154  0.109  
JECC 0.066  0.069  0.035  0.031  0.006  
KBLM 0.040  0.044  0.016  0.042  0.033  
KDSI 0.053  0.083  0.055  0.060  0.013  
LION 0.184  0.239  0.171  0.104  0.091  
LMSH 0.155  0.351  0.137  0.080  0.028  
SKLT 0.037  0.039  0.055  0.071  0.081  
SRSN 0.094  0.064  0.078  0.065  0.036  
TCID 0.168  0.161  0.192  0.130  0.280  
TRST 0.087  0.096  0.061  0.019  0.015  
ULTJ 0.072  0.189  0.155  0.128  0.198  
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LAMPIRAN 5 
Hasil Olah Data 
Hasil Statistika Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Persistensi Laba 55 ,004 ,374 ,10211 ,083350 
Large Negative Book 
Tax Differences 
11 -,022 ,000 -,00076 ,003133 
Large Positive Book 
Tax Difference 
11 ,000 ,021 ,00204 ,004819 
Volatilitas Arus Kas 55 ,016 ,126 ,05627 ,033326 
Volatilitas Penjualan 55 ,074 ,808 ,23036 ,149563 
Aliran Kas Operasi 55 -,152 ,253 ,09093 ,084325 
Komponen Akrual 55 ,006 ,351 ,09931 ,071492 
Valid N (listwise) 55     
Sumber : Data diolah, 2017 
Pengujian Asumsi Klasik 
Tabel Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,06477913 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,233 
Positive ,233 
Negative -,139 
Test Statistic ,233 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
Sumber : Data diolah, 2017 
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Uji Normalitas Setelah Treatment Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Ln_PL 
N 55 
Normal 
Parametersa,b 
Mean -2,6312 
Std. 
Deviation 
,92941 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,084 
Positive ,071 
Negative -,084 
Test Statistic ,084 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data Diolah, 2017 
Tabel Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,716a ,512 ,452 ,68830 1,948 
Sumber: Data Diolah, 2017 
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Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-3,637 ,307  
-
11,829 
,000   
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,982 31,423 ,050 ,477 ,636 ,905 1,104 
Large Positive Book 
Tax Difference 
-15,857 21,134 -,082 -,750 ,457 ,846 1,182 
Volatilitas Arus Kas 1,324 3,095 ,047 ,428 ,671 ,825 1,213 
Volatilitas 
Penjualan 
,218 ,681 ,035 ,320 ,751 ,847 1,181 
Aliran Kas Operasi 4,729 1,516 ,429 3,120 ,003 ,537 1,862 
Komponen Akrual 4,986 1,698 ,384 2,936 ,005 ,595 1,679 
a. Dependent Variable: Ln_PL 
Sumber: Data Diaolah, 2017  
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Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,870 ,191  4,557 ,000 
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,215 19,519 ,099 ,728 ,470 
Large Positive Book 
Tax Difference 
-10,395 13,127 -,112 -,792 ,432 
Volatilitas Arus Kas -1,443 1,923 -,107 -,751 ,456 
Volatilitas 
Penjualan 
-,305 ,423 -,102 -,722 ,474 
Aliran Kas Operasi -1,729 ,941 -,325 -1,836 ,073 
Komponen Akrual -,659 1,055 -,105 -,625 ,535 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Hasil uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 23,905 6 3,984 8,410 ,000b 
Residual 22,740 48 ,474   
Total 46,645 54    
Sumbebr: Data Diolah, 2017 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,716a ,512 ,452 ,68830 1,948 
Sumber: Data Diolah, 2017 
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Pengujian Hipotesis Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-3,637 ,307  
-
11,829 
,000   
Large Negative 
Book Tax 
Differences 
14,982 31,423 ,050 ,477 ,636 ,905 1,104 
Large Positive 
Book Tax 
Difference 
-15,857 21,134 -,082 -,750 ,457 ,846 1,182 
Volatilitas Arus 
Kas 
1,324 3,095 ,047 ,428 ,671 ,825 1,213 
Volatilitas 
Penjualan 
,218 ,681 ,035 ,320 ,751 ,847 1,181 
Aliran Kas 
Operasi 
4,729 1,516 ,429 3,120 ,003 ,537 1,862 
Komponen 
Akrual 
4,986 1,698 ,384 2,936 ,005 ,595 1,679 
a. Dependent Variable: Ln_PL 
Sumber: Data Diolah,2017 
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